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UPAYA PENINGKATAN KE TERAMPILAN BERBICARA BAHASA

JERMAN MELALUI METODE COOPERATIVE LEARNING TEKNIK

TALKING STICK PESERTA DIDIK KELAS XI IP S 3SMA NEGERI 5
YOGYAKARTA

Albyan Widya Pratama
NIM 12203241004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untukmenngkatkan (1) keaktifan berbicara
bahasa Jermapeserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakartalalui
teknik talking stick,dan (2) keterampilan berbicara bad@aJerman peserta didik
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta melalui tektaking stick.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelaRssroom action
researclh). Subjek penelitian adalah peserta didik kefdasPS 3 SMA Negeri 5
Yogyakarta yang terdiri dari 16 peserta didikenBlitian dilaksanakan dalam dua
siklus yang setiap siklaya terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa observasi kelas,
wawancara, catatan lapangan, angket, dokumentasitek® berbicara bahasa
Jerman. [@ta tersebut dianalisis secara deskriptdlkatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwd) teknik talking stick dapat
meningkatkankeaktifan berbicara bahasa Jermaeserta didik kelas Xl IPS 3
SMA Negeri 5 Yogyakartessebesar 39,5% yang ditandai dengan sikepani
untuk menyampaikan pendapatmenggunakan bahasaerthan dan (2)
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didikXieleS 3 SMA Negeri 5
Yogyakarta sebesar 26
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DER VERSUCH ZUR STEIGERUNG DER DEUTSCHEN
SPRECHFERTIGKEIT MIT DER TECHNIK TALKING STICK VON DEN
LERNENDEN DER KLASSE XI IPS 3 AN DERSMA NEGERI 5
YOGYAKARTA

Albyan Widya Pratama
NIM 12203241004

KURZFASSUNG

Das Ziel dieser Untersuchung igl) die deutsche Sprechfertigkeiind
(2) lebhafigkeitder Lernenden von der Klasse Xl IPS 3 an der SMA Negeri 5
Yogyakarta mit der TechniKalking Stickzu steigern.

Diese Untersuchung isteine Classroom Action ResearchDie
Untersuchungsgruppe sind die Lernenden der KIAs#@S 3 an der SMA Negeri
5 Yogy&arta, Die Klasse besteht aus dérnenden. Die Untersuchung ndiin
zwei Zyklen durchgefurht, die jeweils aus der Plannung, der Aktion, der
Beobachtug, der Reflexion bestehen. Die af@n wurden durch
Unterrichstbeobachtungen, Interviews, Feldnotizen, Fragebogen,
Dokumentationen, und Tests zur deutschgmweéhfertigké gesammelt. Die
Daten wurden deskriptigualitativ analysiert.

Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dd3sdie Technik Talking
Stickdie Lebhafigkeit der Lernenden in der Klasse Xl IP&Bder SMA Negeri 5
Yogyakartasteigern kann. Die Lernead hden keine Angsinehr, ihre Meinung
auf Deutsch auszudiicken, und (2) de Steigerung der deutschen
Sprechfertigkgden Lernenden Klasse XI IPSaB der SMA Negeri 5 Yogyakarta
betragt 26%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasinga sangat penting agi manusia.
Melalui bahasa manus@apat berkomunikasi antar sesama manusia. Komunikasi
akan berjalan lancar apabila pembicara dan orang yang diajak bicara saling
mengerti maksud dari apa yang dibicarakBewasa ini manusiéidak hanya
dituntut untuk bisa menguaishahas nasional saja akan tetgpga dituntut bisa
menguasai bahasa asing. Oleh karenapgmguasaan bahasa sangatlah penting.
Dengan menguas bahasa asing, manusiemiliki banyak kesempatan untuk
menyerap lebih banyakniu serta informasi di era global ini.

Dalam era global penggunaan bahasa asing kedua setelah bahasa Inggris
adalah bahasa Jerman. Banyak informasi ilmu pengetahuan baik di bidang teknik,
ekonomi, maupun seni bersumber dari bbkiku berbahasa Jerman. Ddbnesia
bahasa asing sudah diterapkamsekolah baik dari jenjang Sekolah Dasar sampai
jenjang SMA. Bahasa asing seperti baHaggris bahkan menjadi pelajaran wajib
di sekolahsekolah. Bahasa asingriaya yang sering menjadi mata pelajaran di
SMA yaitu bahasa JermaRgrancisJepang dan Mandarin.

Bahasa Jerman memiliki empat aspek keterampilan y#itwerstehen
&keterampilan  menyimak, Sprechfertigkei d&eterampilan  berbicada
Schreibfertigkeitketerampilan menulé Leseverstehedeterampilan menmdrad

Selain itu perlu pula dukungan penguas&amukturen und Wortschatstruktur



dan kosakatayang juga harus dipahami peserta didik guna menunjang keempat
aspek keterampilan di atas.

Keterampilan berbicara merupakaalah satu dari keempat komponen
keterampilan berbahasa yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia. Perlu diketahui bahwa belajar bahasa adalah belajar bagaimana untuk
bisa berkomunikasi dengan baikalam pengajaran bahasa Jerman pada dasarnya
peserta didik diajarkan dan diakan untuk dapat menggunakan bahasa tersebut
untuk berinteraksi dengan orang di sekitarnya. Melalui interaksi tersebut peserta
didik berkomunikasi untuk menyatakan pendapat atau gagasannya.

Bahasa Jerman sebagai salah satu bahasa asing yang digunakan oleh
banyak negara sudah banyak diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
yang sederajat di Indonesia. Salah satu Sekolah Menengah Atas yang
mengajarkan bahasa Jerman sebagai mata pelajaran muatan lokal adalah SMA
Negeri 5 Yogyakarta.

Di SMA Negeri 5 Yogyéarta pelajaran bahasa Jerman dialokasikan 2 x
45 menit dalam seminggu. Ketika dilakukan observasi awal di SMA Negeri 5
Yogyakarta dikatahui bahwa minat dan motivasi peserta didik terhadap bahasa
Jerman masih kurang dan peserta didik masih beranggapaa balmasa Jernan
adalah mata pelajaran yang sulit dipahami. Selain itu fasilitas penunjang
pembelajaran seperti buku pegangardah tersedia di perpustakaan melebihi
jumlah peserta didikakan tetapi penggunaa@ masih belum optimal. Peserta
didik sering nengalami kesulitan secara lisan dalam menyampaikarédatau

gagasannya kepada orang lain. Hal ini terlihat jelas ketika banyak peserta didik



yangkurang aktif di kelas, peserta didikasih ragtragu ketika berbicara bahasa
Jerman. Ketika merespon gupanyak peserta didik yang masih kurang terampil
dalam menyusun kalimat.

Terbatasnya keterampilan serta kurang beraninya peserta didik dalam
berbicara bahasa Jerman merupakan faktor penyebab pasifnya peserta didik dalam
merespon materi yang disampaikan oighu. Berdasarkan hal tersebut peneliti
beranggapan bahwa faktor guru juga menjadi salah satu penyebab kurang aktifnya
peserta didik di kelas. Pada saat observasi di kelas terlihat bahwa ketika mengajar
di kelas guru menggunakan metode ceramah serta tigalggunakan media
Apabila keadaan seperti ini tidak segera ditindaklanjuti akan dikhawatirkan proses
pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 5 Yogyakarta tidak dapat tercapai
secara maksimal.

Berdasarkan masalah tersebut peneliti berpendapat perlu aadany
perbaikan proses pembgran dengarteknik yang menarik. Hal ini dilakukan
dengan tujuan agqreserta didikbisa ikut berperan aktdan lebih tertarik belajar
bahasa JermarDleh karena itudiperlukanteknik yang menarik salah satunya
adalahteknik talking gick. Talking gick dipilih karena teknik ini belum pernah
digunakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Peneliti berpendapat bahwa dengan
teknik talking gick akan mampu meningkatkan keterampilan berbicara peserta
didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakar

Model pembelajan talking gick diawali dengan penjelasan guru
mengenai materi pokok yang akan dipelajari. Kemudian dengan basttcian

(tongkat) yang bergulir peserta didik dituntun untuk merefleksikan atau



mengulang kembali materi yang sudah dijela dengan cara menjawab
pertanyaan dari guru. Siapa yang memegang tongkat, dialah yang wajib menjawab

pertanyaan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai sebag&uberi

1. Rendahnya minat peserta didik dalam belajar bahasa Jerman di kelas XI IPS 3
SMA Negeri 5 Yogyakarta.

2. Kurang optimalnya keterampilan berbicara bahasa Jerman di kelas XI IPS 3
SMA Negeri 5 Yogyakarta.

3. Peserta didik kurangktif dan jarang merespon madtgang disampaikan oleh
guru di kelasXl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.

4. Kurang menariknya teknik yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran bahasa Jerman di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.

5. Penggunaan metodmoperative éarning denganteknik talking gick belum

pernahditerapkan di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalamasalah yang ada dibatasi pada
penggunaan metodeooperative éarning teknik talking gick dan kaitannya
dengan upaya pengkatan keterampilaberbicarabahasa Jermapeserta didik

kelas X IPS 3SMA Negeri 5 Yogyakarta.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakahpenggunaametodecooperative éarning dengan eknik talking gick
dapat meningkatkakeaktifanberbicara bahasa Jermpeserta didikkelas X
IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta
2. Apakahpenggunaan metodmoperative éarning dengan teknikalking gick
dapat meningkatkaketerampilanberbicara bahasa Jerm&mlas X IPS 3

SMA Negeri 5 Yogyakarta

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Meningkatkarkeaktifanberbicara bahasa Jermpeserta didikkelasXI IPS 3
SMA Negeri 5 Yogyakarta.
2. Meningkatkan keterampilan berbicarahasaJerman Kelas KIPS 3 SMA

Negeri 5 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa
Jerman pada peserta didik, agar nantinya peserta didik lebih berani berbicara

dalan bahasa Jerman.



2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi guru bahasa
Jerman dalam penerapan tektaking gick guna meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Jerman pada peserta didik.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referenbagi kegiatan penelitian

selanjutnya.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoretik
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing

Proses pembelajaran dikenal dalam istilah dunia pendidikan. Pembelajaran
itu sendiri memiliki pengertiarsebuah perubahan dalaniri dsseseorang yang
disebabkan oleh pengalamé#8levin via Brown, 2008: 8). Hal ini dapat diartikan
proses pembelajaran dapat diperoleh dari proses pengalaman seseorang.
Pembelajaran secara lebih spesifik pada penelitian ini adalah pembelajaran
bahasa. Pebelajaran bahasa terdiri dari pembelajaran bahasa ibu dan
pembelajaran bahasa asing.

Bahasa asing menur uteindkréemddpracmariernt 1 9 8 9 :
man nur dann als Kommunikatisnedium benutzen, wenn sie ausdhigbkund
genugend oft in dieser Funktio a u s g e ¢.bArtinyav bahwadao orang
mempelajari bahasa asing digunakan sebagai media komunikasi, jika bahasa
tersebut jelas dan sering dilaksanakan fungsinya. Bahasa asing digunakan sebagai
sarana komunikasi yang jelas dan memiliki dan menjalankan fuagsebagai
mediator déam berkomunikasi bahasa asing.

Bahaa asing dijelaskan lebih lanjut oleMNeuner (2006:16)
Kommunikationsfahigkeist die Fahigkeit, sich mundlich verstandlich zu machen
und auf mindliche Aerungen von anderen angemessen zu reagieren.
Kemampuan berkomunikasi adalah kemampuan saling mengerti secara lisan dan
mereaksi pendapat secara lisan, komunikasi dalam bahasa asing itu juga

memungkinkan untuk menguasai bahasa asing tertentu tanpa kesalaha



Pernyataan tersebut diatas menjelaskan bahwa bahasa asing memiliki fungsi
memberikan kemampuan berkomunikasi dan saling mengerti secara lisan, serta
memberikan reaksi secara lisan pula dengan bahasa asing tersebut yang telah
dikuasai dengan baik.

Pembedjaran bahasa asing tentu dibutuhkan suatu pelatihan atau
pembiasaan untuk dapat berbicara dengan aksen yang baik, seperti diutarakan
Lambelet (2015: 13)

AFurthermore, being able to speak with a good accent in a foreign

language and being able to switchtwween languages (and thus accents)

may require alotopr act i ce. 0
Selain itu, mampu berbicara dengan aksen yang baik dalam bahasa asing dan
mampu beralih antara bahasa (dan dengan demikian aksen) mungkin memerlukan
banyak latihanPernyataan di atas mefgskan bahwa dalam pembelajaran bahasa
asing diperlukan beberapa latihan agar pembelajar terbiasa menggunakan aksen
bahasa asing tersebut. Proses pembelajaran bahasa asing ini juga harus
disesuaikan dengan taraf dan tingkat yang sesuai pembeélajdeisebut senada
dengan yang diungkapkan oleh Hardjono (1988:-798 bahwa tujuan
pembelajaran bahasa asing baik secara lisan maupun tulisan yang dipelajari sesuai
dengan tingkat dan taraf yang ditentukan oleh kurikulum yang berlaku.

Berdasarkan pendapat paehli d atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa asing adaaatu pembelajaran bahasa yang diperoleh dari
proses pengalaman seseorang tentang bahasa asing, bertujuan untuk menguasai

kemampuan berkomunikasi dan saling mengerti secara lisan sertsspon



secara lisan dan dibutuhkan pembiasaan melalui latihan berbicara sesuai dengan

tingkat dan taraf kemampuan pembelajar

2. Hakikat Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek kemampuan
berbahasa yang menjadi sasaran pgajran bahasa. Dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan untuk SMA, SMK dan MA dinyatakan bahwa standar
kompetensi lulusan untuk pelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah
peserta didik mampu mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog sesuai dengan tema yang telah ditentukan.

Menurut Nurgiyantoro (2001: 276) berbicara adalah aktivitas berbahasa
kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan.
Berdasarkan bunyibunyi (bahasa) yang didengarnyalah kemudian manusia
belajar mengucapkan dan akhirnya mampu berbicara. Pendapat lain dari Akhmadi
(1990: 1819) menyatakan bahwieterampilan berbicara merupakan keterampilan
mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak,
kebututan, perasaan, dan keinginlginginan pada orang lain.

Menurut Rampillon (1996: 93)i Di e m¢endl i che Ausdru
erfordert vom Schiler eine hohe geistige und verbale Flexibilitat, die durch
Sprechgeschwi ndi gkei tPendapatr wmio betae walwia e n Wi r
keterampilan berbicara menuntut fleksibilitas verbal dan mental yang tinggi dari
peserta didik, yang disebutkan sebelumnya melalui kemampuan berbicara.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Neuner (2006: 2Bphwa kerangka

komunikatif ialah konteks dari kekiruhan situasi kenyataaatau fakta yang
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terjadi di dalam komunikasi lisan: situasi, waktu, tempat, mekiegeluruhan
lawan bicara, hubungan pribadinya, kedudukan sosiallathidupan sosial dan
lain-lain.

Senada dengan pendapat Hardjono, dalam peajab@h keterampilan
berbicarabahaa Jerman menurut Dinsel dan Raem (1998: 65) yang dipakai
dalam ujianZIDS (Zertifikat flr IndonesisciDeutsch Studentennenyatakan
bahwa peserta didik dituntut untuk mampu memperkenalkan diri
(Kontakaufnahme menceitakan suatu temaGesprach Uber ein Themalan
memecahkan suatnasalahl(ésen einer Aufgabe

Nurgiyantoro (2001: 27291) mengungkapkan bahwa benrhdntuk
tugas dalam keterampilan berbicadalahsebagai berikut.
Bentukbentuk tugas yang dipilih dalaketerampilan berbicara haruslah
yang memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya sekedar
mengekspresikan kemampuan berbahasanya saja, melainkan juga
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau menyampaikan
informasi. Tugagugas yang dapat diberikanaldm pembelajaran
keterampilan berbicara sebagai berikut; (1) pembicaraan berdasarkan
gambar, (2) wawancara, (3) bercerita, (4) berpidato, (5) diskusi.
Dari pendapapendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara adalah suatu kegiatan duah berupa komunikasi dengan lawan bicara
di mana antara satu sama lain dapat saling berkomunikasi, mengungkapkan ide,
gagasan, perasaan, kehendak dan dapat saling berbagi informasi. Pengajaran
keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman bertujuan agatapeidik mampu

mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sesuai

dengan tema yanglah ditentukan, yaitmemperkenalkan dirkontakaufnahme
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: name, alter herkunft, wohngrimenceritakan suatu temé&edsprach Uber ein

Thema : dialog im Restaurardandialog im Kaufhaus

3. Hakikat Metode Cooperative Learning
a. Pengertian ModelCooperative Learning

Cooperative Learningadalah suatu model pembelajaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajay berpusat
pada peserta didiksfudent oriented terutama untuk mengatasi permasalahan
yang ditemukan guru dalam mengaktifkan peserta didik, yang tidak bisa bekerja
sama dengan orang lain, peserta didik yang agresif dan tidak peduli pada yang
lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat digunakan dalam berbagai mata
pelajaran dan berbagai usia (Isjoni, 20101%8.

Dalam Cooperative Learningpeserta didik dikelompokkan ke dalam
kelompok kecil agar mereka dapat bekerjasama dengan kemampuan rhaksima
yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.
Prosedur pengelompokkan dala@ooperative Learningini didesain untuk
mengaktifkan peserta didik melalui inkuiri dan diskusi yang terdiri atas empat
sampai enam orang. Kelompok l&jar dalam pembelajaran kooperatif dapat
merangsang peserta didik lebih aktif dengan membuat variasi kelompok yang
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas mereka dalam kelompok, melatih
memecahkan masalah, membuat keputusan, serta melahirkan gagasin kreati

Suprijono (2015: 73) mengatakan bahwa pembelajaran kolaboratif
didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap

menghormati sesamBeserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri
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dan berusaha menemukan informasik menjawab pertanyagrertanyaan yang
dihadapkan pada mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan
dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok ke arah hasil yang sudah disiapkan
sebelumnya.Bentukbentuk assessmenbleh sesamgpeserta didik digurian

untuk melihat hasil prosesnya.

Berdasarkan uraiamraian di atas dapat disimpulkan bah@@operative
Learning adalah model pembelajaran yaberpusat pada peserta didéudent
oriented dengan sistem pengelompokan/tkecil yang heterogen dan berap
untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan peserta
didik, meningkatkan aktivitas mereka dalam kelompok, melatih memecahkan
masalah, membuat keputusaserta melahirkan gagasan kreatif. Dalam
cooperative learningeserta didik brtanggung jawab atas belajar mereka sendiri
dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertapga@myaan yang
dihadapkan pada mereka.

b. Unsur dan Prinsip Model Cooperative Learning

Ada lima unsur dalam pembelajaran kooperatif sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hammoud dan Ratzki (2008: 7), ydinekte hteraktion
(interaksi langsung),ndividuelle \érantwortung (tanggung jawab individuy
positive gegenseitigebhangigkeit(ketergantungan positifgoziale Kkmpetenzen
(kompetensi sosial), ddrefexion und Ealuation(refleksi dan evaluasi).

Selain unsuunsur tersebut, tiga prinsip yang menjadi karakteristik
model Cooperative Learningebagaimana dikemukakan Slavin (2005: 10) yaitu

penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan kesemyeatgn
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sama untuk berhasil. Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok berhasil
mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok itu
tergantung dari pertanggungjawaban pembelajaran individu. Dengan
menggunakan metode skoring, pemlsi@n yang menerapkan model
Cooperative Learningnemberikan kesempatan yang sama kepada peserta didik
untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya
c. Keunggulan dan Kelemahan ModeCooperative Learning
Sebagai salah satu model pembelaja@opperative Learningnemiliki
keunggulan dan kelemahan. Sanjaya (2009:-Z5y) menyebutkan beberapa
keunggulan pembelajaran kooperatif yaitu
(1) peserta didik tidak terlalu menggantungkan pada guru, (2)
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengkagkade
atau gagasan dengan k&tta secara verbal dan membandingkannya
dengan idede orang lain, (3) membantu anak untuk respek pada orang
lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan, (4) membantu memberdayakan spéagrta didik untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar, (5) ampuh untuk meningkatkan prestasi
akademik sekaligus kemampuan sosial, (6) dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri,
menerima umpan balik, (7) dapmeningkatkan kemampuan peserta didik
menggunakan informaslan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata,
serta (8) interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dan memberikan rangsangatuk berpikir.
Selain keunggulan tersebut dtas, modelCooperative Learninguga
mempunyai beberapa kelemahan. Lebih lanjut Sanjg2809 : 251)
mengemukakan kelemahan pembelajaran kooperatif yaitu (1) peserta didik yang

memiliki kelebihan merasa terhambat oleh peserta didik yang dianggap kurang

memiliki  kemampuan, (2) membutuhkan waktu vyang lama dalam
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mengembangkan kesadaran berkelompok. (3) terdapahahayang bersifat
individual dalam aktivitas belajar.

Dalam cooperative learningterdapat beberapa teknik yang sering
digunakan sebagai pendukpunpembelajaran. Suprijono (2015: 12130)
menjelaskan adanya metedetode pendukung pengembangan pembelajaran
kooperatif, yaitu PQ4RRreview Question Read Reflect Recite Reyje®uided
Note Taking Snowball Drilling Concept MappingGiving Question andsetting
Answer Question Student Haydalking Stick Everyone is a Teacher Here
Tebak pelajaranDalam bahasa Indonesia dapat diartikan diantaranya permainan
dengan meninjau dan bertanya, bola salju, berbicara dengan bantuan tongkat,

siapa saja bisa mgdli guru, serta setiap peserta didik berhak bertanya.

4. Hakikat Teknik Talking Stick

Suprijono (2015: 121.30) menjelaskan adany@knik-teknik pendukung
pengembangan pembelajaran kooperatif, yaitu PQiRview Question Read
Reflect Recite Revigw Guided Note Taking Snowball Driling Concept
Mapping Giving Question and Getting Answ&)uestion Student Hay&alking
Stick Everyone is a Teacher Her&ebak pelajaran. Pembelajaran kooperatif ini
membutuhkan dukungan pengalaman peserta didik baik @emgetahuan awal
maupunkemampuan bertanya jawab. Tekm#fking stickmerupakan salah satu
metode pendukung pengembangan pembelajaran koopereadibperative
learning).

Salah satu tujuan pengembangan metode pembelajaran kooperatif adalah

menambahkanie-tipe dari pembelajaran kooperatif yang telah ada, agar metode
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pembelajaran yang digunakan di kelas lebih bervariasi, sehingga dapat
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu,
peserta didik juga dilatih untuk saling Kegjasama dalam suatu kelompok.
Pembelajaran kooperati€ooperative learningsendiri adalah konsep yang lebih
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk beb&mkuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkaleh guru (Suprijono, 20133).

Teknik talking stick dapat diartikan sebagai metode pembelajaran
bermain tongkat, yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat
penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik dengan menggunakan media
tongkat. Menurut Suprijono (2015: 128) pemipeian dengamneknik talking stick
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.

Suprijono (2015: 128) menjelaskan langhahgkah pembelajaran
dengarteknik talking sticksebagai berikut.

(1) Guru menjelaskan mengenai tea pokok yang akadlipelajari. (2)

Peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempetagderi yang

telah ditentukan. (3) @u meminta kepada peserta didik menutup
bukurya. (4) Guru mengambil tongkatsfick yang telah dipersiapkan
sebelumnya dan memberikkepada salalsatu peserta didik. (5) ékika
tongkat bergulir dari peserta didik ke peserta didik yang lain, perlunya
diiringi musik, sehingga suasana menjadi menyekamg(6) Rserta didik
yang memegang tongkat ketika musik dimatikan, maka peserta didik
tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan yang diajukan olgiru
demikian seterusnya. (7)ehudian guru memberikan kesempatan kepada

peserta didik melakukan refleksi terlagdmateri yang telah dipelajari. (8)

Selanjutnya guru memberi ulasan atas jawaban peserta didikedsama
sama dengan peserta didik merumuskan kesimpulan.
5. Hakikat Keaktifan

Pembelajaran di sekolah merupakan suatu piisesna terdapat interaksi

antara guru dan peserta didik. Pembelajaran yang baik akan sangat menentukan
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prestasi yang akan ditaipeserta didik. Oleh karenanya guru dituntut mampu
membuat suasana yang kondusif dan nyaman agar pembelajaran yang optimal
dapat tercapai. Hal ini tentunya perlu kolaborasi antarru dan peserta didik
Peserta didik harus mempunyai inisiatif untuk akliifkelas agar pembelajaran
dapat berjalan dua arah. Kondisi demikian dapat mempermudah guru untuk
menyampaikan materi yang disampaikan sehingga guru dargeésdik sama
sama produktif.Produktivitas proses ini dapat berupa keaktifan peserta didik
diantaranya aktif bertanya materi yang kurang dipahami, aktif menyampaikan
pendapat terkaimateri yang diajarkan, aktif melakukan diskusi di kelas, aktif
merespon apa yang disampaikan guru dan partisipasi aktif dalam bentuk lainnya.
Pembelajaran yang efektdapat diindikasikan melal dua aspek yaitu
peningkatan proses dan keberhasilan produk. Keberhasilan tidak hanya diperoleh
hanya dari aspek nilai (akademik) namun juga dari aspek proses (keaktifan).
Diedrich (dalam Sardiman, Q07: 101) menyebutkan macamecam kegiatan
peserta didik yandilakukan dalam pembelajaran adasabagai berikut.

(1) Visual activities,yang termasuk didalamnya misalnya,
membaca, meperhatikan gambar demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain, (Xpral activities seperti menyaakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, (3¥tening
activities sebagai contoh mendengarkamaian, percakapan,
diskusi, musik, pidato, (4Writing activities, seperti misalnya
menulis erita, karangan, laporan, angket, menyalin, (5)
Drawing activities misalnya menggambar, membuat grafik,
peta diagram, (6)Motor activities yangtermasuk didalamnya
antara lain melakukan percobaan, membuat konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkeh beternak, (7Mental activities
sebagai contoh misalnyenenanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan,



17

(8) Emotional activities seperti misalnya, menaruh minat,
merasa bosan, gembira, bersemangat, batgaberani, tenang,

gugup.

Siregar dan Nara (201®6) berpendapatterdapat beberapa cara untuk
mencapai keaktifan peserta didykitu sebagai berikut.

(1) belajar dengan mengerjakan peserta didik aktif, terlibat tiesipasi,

bekerja, (2) interaksantara peserta didik tinggi (belajar berkelompok atau

berpasangan), (3) peserta didik menemukan masalah dan dapat memecahkan

masalah, (4) peserta didik adalpusat pembelajaran bukan guru

Hal-hal tersebut harus dilakukan dalam pembelajaran, karena rdenga

keaktifan peserta didik diasumsikan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara

optimal.Neuner (2003: 43nengemukakan pendapatnya sebagai berikut.

Schileraktiver und schulerzentrierter Unterricht bedeutet, den Schiler
selbst moglichst viele Handlungen mehten zu lassen. Er soll ja
schlieblich auch das Lernzi el erreic
sein,ob es erreicht ist.

Kutipan tersebut berarti bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik adalah membiarkan peserta didik sendiri melakukan banyak tindakan. Pada
akhirnya meeka juga yang harus mencapai tujuan pembelajaran dan harus
diamati apakah tujuan pembelajaran tersebut telah tercapai.

Penilaian keaktifan peserta didik merupakan salah satu cara guru untuk dapat
melakukan monitoring terkait berhasil tidaknya, telgerciptanya atau belum
keaktifan dalam proses mpbelajaran di kelasnyaYamin (2007: 8081)
menyatakarnbahwa keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan apabila:

(1) pembelajaran yang dilakukan lebih terpusat pada pesertg @2Qlik

guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman belajar; (3)
tujuan kegiatan pembelajaran mencapai kemampuan minimal peserta didik
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(kompetensi dasar); (4) pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih

menekankan pada kreativitas peserta didilenimgkatkan kemampuan

minimalnya, dan mencipta peserta didik yang kreatif serta mampu

menguasai  konsegonsep; (5) melakukan pengukuran secara

berkelanjutan dalam berbagai aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Sudjana (2008: 61) menjelaskan bahveaktifan peserta didik dapat dilihat dari
hakthal berikut.

(1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, (2)
terlibat dalam pemecahan masalah, (3) bertanya kepada
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapiny@) berusaha mencari berbagai
informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah, (5)
melaksanakan diskusi kelompok, (6) menilai kemampuan
dirinya dan hasil yang diperolehnya, (7) kesempatan
menggunakan/ menerapkan apa yang diperolehnya dalam
menyelesaikatugas atau persoalan yang dihadapinya.

Berdasarkan teori yang dikemukakan adas, peneliti menggunakan tiga
indikator dengan maksud supaya penilaian keaktifan peserta didik saat
pembelajaran dapat terfokuskan. Tiga indikator yang digunakan peneliti dalam
penilaian keaktifan pedar didik adalah sebagai berikutl) Bertanya kepada
peserta didik lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya,
yang dinilai dari indikator ini adalah peserta didik berani mengungkapkan
pendapat dan pertanyadepada guru atau peserta didik lain. (2) Berusaha
mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan masalah, yang
dinilai dari indikator ini adalah peserta didik turut serta dan terlibat dalam mencari
informasi terkait masalah yang dihadapinya asac pribadi ataupun dalam
kelompok. (3) Kesempatan menggunakarenerapkan apa yang diperolehnya

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya, yang dinilai dari
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indikator ini adalah peserta didik mengutarakan pendapat atau menjawab
pertanyaan ang diberikan oleh guru.

Dalam penilaian keaktifan, penelimemutuskan menggunakan penilaian
dari dengammemberikan skor rendah hingga tinggi kepada setiap indikator yang
diamati. Skor 0 diberikan kepada peserta didik yang tidak pernah melibatkan diri
dalam semua indikator, skor 1 diberikan kepada peserta didik yang terlibat
meskipun jarang melakukan semua indikator, dan skor 2 diberikan kepada peserta

didik yang selalu melibkan diri dalam semua indikator

6. Hakikat Penilaian Keterampilan Berbicara

Ada beberapa penilaian kemampuan berbicara yang dirumuskan oleh
beberapa ahli penilai bahasa, antara lain sebagai berikut. (1) Menurut Djiwandono
(2008: 119) tes berbicara adalah relevansi dan kejelasan isi pesan, masalah atau
topik, kejelasan dan kerapian g@nganisasian isi dan pengguna bahasa yang baik
dan benar. (2) Menurut Dinsel Sabine dan MonikaniRann(1998: 62)dengan
kisi-kisi kriteria penilaian keterampilan berbicara bahasa Je#Ha8 (Zertifikat
fur Indonesische Deutsebtudenten) adalah Ausdricksfahigkeit (cara
mengekspresikan diri dengan ungkapaAyfgabenbewaltigung(pemecahan
masalah)Formale Richtigkei(tata bahasa yang digunakan) deussprache und

Intonation(pengucapan dan intonasi).

Adapun patokan penilaian keterampilan berbicaraabahlerman yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu penilaian berbicara berdasarkan rangsangan
suara yang di&mukakan oleh Nurgiyantoro (200407-408). Kompetensi ini ada

kaitannya dengan kompetensi menyimak. Pengaitan kedua kompetensi ini justru
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sangat penting dan ditekankan dalam pembelajaran bahasa asing sehingga
pembelajaran bahasa itu memenuhi tuntuthole languageHasil kerja peserta

didik itu kemudian dinilai menggunakan rubrik penilaian yang melibatkan
komponen kebahasaan dan isi pesan yanggiiapkan, rubrik yang dimaksud
misalnya seperti contoh di bawah.

Tabel 1:Rubrik Penilaian Berbicara Bahasa Asing

Tingkat Capaian Kinerja
4 |3 ]2 |1 0

No Aspek yang dinilai

Kesesuaian isi pembicaraan
Ketepatan logika urutan cerita
Ketepatan makna keseluruhan ceri
Keterapatan kata

Ketepatan kalimat

kelancaran

OO IWIN|F

Jumlah skor:
Berikut adalalrincian mengenai skala penilaian tersebut.

a. Isi pembicaraan
0. Ucapan sering tak dapat dipahami
1. Sering terjadi keahan besatan aksen kuat yang menyulitkan
pemahaman.
2. Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan ucapan tidak menyebabkan
kesalahpahaman.
3. Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok, mendekati ucapan standar.
4. Sangat baik dan bisa dipahami
b. Logka
0. Penggunaan tata bahasa hampir selalu tidak tepat.
1. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu karena kurang cermat yang

dapat mengganggu komunikasi
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2. Kadangkadang terjadi kesalahan dalam penggunaan pola tertentu, tetapi
tidak mengganggu komuraki.

3. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada penggunaan pola.

4. Tidak lebih dari dua kesalahan selanealdngsungnya kegiatan berbicara

c. Ketepatan kata dan makna

0. Memahami sedikit isi percakapan yang paling sederhana.

1. Memahami dengan lambaercakapan sederhana, perlu penjelasan dengan
pengulangan.

2. Memahami agak baik percakapan normal, kadeatang pengulangan dan
penjelasan.

3. Memahami segala sesuatu dalam percakapan haaem bahasa sehari
hari, kecuali yang bersifat kolokial

4. Memahami segala sesuatu dalpembicaraan formdhsing: seperti penutur
asli).

d. Ketepatan kalimat

0. Penggunaarkalimat tidak tepat dalam percakapgang paling sederhana
sekalipun.

1. Penguasaakosa katessangat terbatas pada keperluan dasar perseakty,
makanan, transportrasi, keluarga)

2. Pemilihan kalimat sering tak tepat dan keterbatasan penguasaannya
menghambat kelancaran komunikasi dalam masalah sosial dan profesional.

3. Penggunaan atimat teknis tepat dalam pembicaraan tentang masalah

tertertu, tetapi penggunaan kosa kata umum bersifat berlebihan.
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4. PenggunaaRalimatteknis lebih luas dan cermat, kosa kata umum pun tepat
sesuai dengan situasi sosial.
d. Kelancaran
0. Pembicaraan sa&lu terhenti dan terputysutus.
1. Pembi@raan sangat labat dan tak ajeg kecuali untuk kalirdalimat
pendek dan telah rutin.
2. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak lengkap.
3. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sedaiimasih kurang ajeg.
4. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus. (asipgrti penutur asli

yang terpelajar).

Dari beberapa pendapat ahli di atas tentang penilaian tes bahasa dipilih
penilaian yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro sebagai patokan penilaian tes
bahasa pada penelitian ini. Penilaian ini dirasa cocok untukdankaemampuan
berbicara bahasa Jerman peserta didik SMA, karena tujuan pembelajaran
berbicara bahasa Jerman di jenjang SMA kelas X adalah peserta didik dapat
mengungkapkan secara lisan dalam wacana berbentuk paparan dan dialog
sederhana tentang identitasi dendiri. Peserta didik masih dalam tahap meniru
apa yang pernah didengar dan mengerti informasi lisan yang diterima dengan
mengandalkan kata kunci yang telah dipahami oleh peserta didik. Jadi,
penggunaan penilaian ini dirasa sangat cocok untuk mekdaiampuan

berbicara bahasa Jerman peserta didik SMA.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah piemelyang
dilakukan ol eh Ginanjar Jiwangga Murt. y
MetodeTalking Stickdalam mbelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas XI Usaha Perjalanan
Dari penelitian tersebut diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode cooperative learning teknik  talking gick dapat menigkatkan
pembelajaran bahasa Jerman. Penggunaan tekalking Stick dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha
Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta lebih efektif daripada penggunaan
metode konvensional dengamilai bobot keefektifan sebesar 9,54%. Selain itu
dapat diketahui juga dari nilai meanwe testdan post testkelas eksperimen
sebesar 7,670, sedangkare testdan post test kelas kontrol sebesar 7,359.
Dengan demikian ada perbedaan yang signifikan miebelajar keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik Kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK
Negeri 4 Yogyakarta antara yang diajar dengan teHialkking Stickdan yang

diajar dengan metode konvensional.

Penelitian ini relevan dengan penelitian berjd u | AUpaya Peni nc
Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Melalui MetGdeperative Learning
Teknik Talking StikKelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakata Perbedaanny
terletak pada penggunaan quasi eksperimen sementara penelitian yang penulis
lakukan nerupakan Penelitian Tindakan Keldgleskipun demikian terdapat

kesamaan teknik yang digunakan serta keterampilan yang diteliti.
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C. Kerangka Pikir

1. Peningkatan Keaktifan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI
IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

Pembelg@ran di sekolah merupakan suatu proses dimana terdapat interaksi
antara guru dan peserta didik. Pembelajaran yang baik akan sangat menentukan
prestasi yang akan diraih peserta didik. Oleh karenanya guru dituntut mampu
membuat suasana yang kondusif dannmg@a agar pembelajaran yang optimal
dapat tercapai. Hal ini tentunya perlu kolaborasi antara guru dan peserta didik.
Peserta didik harus mempunyai inisiatif untuk aktif di kelas agar pembelajaran
dapat berjalan dua arah.

Ketika dilakukan observasi awal dM®& Negeri 5 Yogyakasd dikdahui
bahwa minat dapeserta didik terhadap bahasa Jerman masih kurang dan peserta
didik masih beranggapan bahwa bahasa Jernan adalah mata pelajaran yang sulit
dipahami.Hal ini terlihat jelas ketika banyak peserta didik yangakg aktif di
kelas, peserta didik masih ragagu ketika berbicara bahasa Jerman. Ketika
merespon guru banyak peserta didik yang masih kurang terampil dalam
menyusun kalimat.

Teknik talking stick dapat diartikan sebagai metode pembelajaran
bermain tongkatyaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat
penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik dengan menggunakan media
tongkat.Pembelajaran dengaeknik talking stickmendorong peserta didik untuk
berani mengemukakan pendapadleh karena ity teknik talking stick
diasumsikan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik kdlaBS 3 SMA

Negeri 5 Yogyakarta.
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2. Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas
XI'IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

Keterampilan berbicama merupakan keterampilan menyampaikan
buah pikiran kepada orang lain sehingga menciptakan komunkasi
menggunakan bahasa tertentu. Pada pembelgaran keterampilan berbicara
peserta didik di kelas XI IPS 3SMA N 5 Yogyakartadiperolehtemuan adalah
Nilai UTS peserta didik kelas XI IPS 3 sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan
rendahnya tingkaketerampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas Xl
IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Peneliti berkolaborasi dengan gurberminat menanggulangi masalah
tersebut dengan mengupayakan peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Jerman dengan teknik talking gick. Penergoan teknik ini pada pembelgaran
keterampilan  berbicama kahasa Jerman melatih peserta didik untuk
mengungkapkan gagasan, membagi gagasan yang dimiliki kepada orang lain dan
ikut berperan aktif dalam membuat suetu maten menjadi mater yang utuh
dengan bekerja bersama dalam kelompok.

Melalui kegiatan peserta didik dalam kelompok, kegiatannya adalah
mendiskusikan materi yang didapat menggunakan bahasamarnle
Mempresentasikan hasil dialog bersama teman dalam kelompoknya dan kegiatan
mandiri yang dilakukan dari tugas mandiri yang diberikan dapat memberi peserta
didik kesempatan untuk berbicara dengan bahasa Jefeamberian stimulus
dengan tekniktalking stick ini diharapkan dapat meningkatkan n keteramilan

berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka pikir di atatgpat diajukan hipotesis tindakan
adald sebagai berikut.
1. Teknk talking gick didugadapat meningkatkakeaktifan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.
2. Teknik talking stickdidugadapat meningkatkaketerampilan berbicara bahasa

Jerman peserta didik kelas XI IPS 3 SMA NedeYogyakarta.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kegl@gssroom Action
Researchyang bersifat pertisipatori dan kolaboratif, yang secara khas dilakukan
karena adanya kepedulian bersama terhadagaén yang peru ditingkatkan.
Kolaboratif berarti antara peneliti dan guru memungkinkan adanya kesejgjaran
antara keduapihak untukmelakukan penedlitian bersama

Inti dan penéelitian ini adalah untuk mencobakan suatu altematif solusi
baru tethadap suatu pemasalahan yang terjadi di kelas yang dialami oleh
peserta didik Alternatif baru tersebut dicobekan dalam beberapa tahapan
siklus. Setiap siklus terdapat beberapa tindakan sesuai dengan rancangan yang
dibuat. Kemudian penerapan atematif solusi baru tersebut dapat dilihat
perbaikannya scan signifikan.

Penelitian tindakan kelas ini harus melewati empeat tahap. Tahapan
peneliti an tersebut, yaitu (1) penyusuran rencana, (2) tindakan, (3) dbservasi, dan
(4) refieksi. Keampat tahapan tersebut dilaksanakan dalam setiap siklus dan
harus dilaksanakan secam runtut demi mencapai tujuan penelitian yang

diinginkan.
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Model Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart (2014: 19

Gambar 1. Desain Pendlitian Tindakan Kelas

Keterangan:

Plan: Perencanaan

Act: Tindakan
Observ:Observasi

Reflect: Refleksi

Re-Plan: Perencanaan ulang

B. Setting Pendlitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA N 5 Yogyakartayang beralamat di
jalan Nyi Pembaun 39, Kotagede, Yogyakart®emilihan tempat pendliti an
ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti ketika melaksanakan kegiatan
praktik pengalaman lapangan di sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada

tanggal 16 Maret 201@ingga 19 Mei 2016Beriku tabel jadwal penelitian.
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Tabel 2:Jadwal Penelitian

No Kegiatan Tanggal Waktu Keterangan

1. |Observasi 1 16 Maret 2016(07.151 08.45Kelas XI IPS 3

2. |Observasi 2 23 Maret 201607.151 08.45|Kelas XI IPS 3

3. [Tes pratindakan 30 Maret 2016 |07.00i 12.00|Kelas XI IPS 3
wawancara guru, dan
pemberian angket |

SIKLUS |

4. [Tindakan 1 dengan |13 April 2016 [07.15i 08.45*Essen in der Mensa
talking gick

5. [Tindakan 2 dengan |20 April 2016|07.15i 08.45[*Essen in Deutschland
talking gick

6. [Tindakan 3 dengan |27 April 2016 |07.15i 08.45*Essen in Deutschland
talking gick

7. [Tes siklus | 28 April 2016 |14.00i 15.00

8. Wawancara 15.001 15.30 Refleksi |

9. [Pemberian angket Il 15.301 16.00

SIKLUS 11

10. [Tindakan 1dengan |4 Mei2016 [07.15i 08.45[*Alltagi im Kaufhaus
talking gick

11. Tindakan 2dengan |11 Mei 2016 [07.15i 08.45rAlltagi im Kaufhaus
talking gick

12. [Tindakan 3dengan |18Mei 2016 [07.15i 08.45*Wohnen
talking gick

13. [Tes siklus I 19Mei 2016 |14.00i 15.00

14. Wawancara 150071 15.30 Refleksi ||

15. |Pemberian angket Il 15.301 16.00

2. Subek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh

peneliti diketahui bahwa keterampilan berbicara peserta didik kelas Xl IPS 3
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masih rendah. Sehingga objek dari penelitian ini adalah keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS 3 dengan menggunakantaddnik

stick.

C. Prosedur Penelitan

Penelitian ini bemmaksud meningkatkan keterampilan berbicara behasa
Jeman peserta didik kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakartmelalui teknik
talking gick.

Praktik pembelgjaran dibagi menjadi dua siklus yakni, siklus | dan
siklus Il yang masing-masing siklusterdiri dari empat tahapan yakni perencanaan
(plan), tindakan (act), pengamatan (observe) dan perenungan (refled) i
disingkat PAOR (Prastowo, 2011: 242)Keeampat tahap terkait dalam kesatuan
siklus.

1. Sklusl
a. Perencanaan

Berdasatkan hasil observasi yang peneliti  lakukan  ketika
melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan. Tanya jawab dengan guru
mata pelgjaran bahasaJemman maupunpeserta didik kelas X1 IPS 3 SMA Negeri
5 Yogyakartaserta angket yang diberikan kepada peserta didik, peneliti dan guru
sebagai kolaborator mengidentifikasi masalah, membatasi dan merumuskan
masalah yang akan diupayakan penyelesaiannya. Setelah berdiskusidengan guru
tentang pengimplementasian teknik talking dick untuk mengupayakan
peningkatan keterampilanberbicara behasa Jerman peserta didik kelas XI IPS 3

SMA Negeri 5 YogyakartalLangkah slanjutnya peneliti mulai menyususn
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Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP yang disesuaikan dengan maten dan
dikonsulesikan kepada guru Peneliti dan guru mempersiapkan instumen
pendlitian yang beupa tes, pedoman obsivasi, caatan lapangan, pedoman
wawancara dan dokunmentasi serta merumuslan indikator keberhasilan
penelitian. Sarana prasarana juga disiapkan sedemikian rupa untuk menunjang
terlaksananya pebelajaran yang lancar.
b. Pelaksanaan Tindakan

Skenario tindakan yang telah direncanakan, dilaksanakan secara aktual
di dalam kelas. Sklus pertama ini terdiri dan 4 pertemuan. Pertemuan pertama,
kedua dan ketiga merupakan pembelgjaran keterampilan berbicara dalam kelas
dengan menggunakan teknik talking gick. Pertemuan keampat adalah Tes dan
evaluasi keterampilan berbicara behasa Jerman. Pelaksanaan pembelgjaran
bahasa Jerman mengacu pada RPP yang telah dibuat dan dikonsulesikan pada
guru pengampu mata pelgaran bahasa Jerman SMA N 5 Yogyakarta.
Dengan prosedur teknik yakni, peserta didik dikumpulkan dalam kelompok
kemudian dijelaskan aturan main, serta tujuan yang ingin dicgpai dengan teknik
ini. Guru memberikan pertanyaan yang mengacu pada maten kepada semua
peserta didik. Peserta didik diber waktu untuk berpikir secara mandiri, kemudian
waktu habis dan peserta didik duduk dalam kelompok untuk mendiskusilan
jawabannya bersama peserta didik lain dalam kelompok tertentu, dengan batas
waktu tertentu. Setelah betas waktu habis peserta didk menyampaikan hasil

diskusnya kepada peserta didik lain di depan kelas.
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c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada saat tindakan sedang berlangsung.
Pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengetahlainnjga proses
pembelajaran bahasa Jerman dengan menggunakan tékikikg dick.
Kemudian peeliti meminta pendapat gutentang pelaksanaan tindakan yang
telah berlangsung.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan sebagai upaya yang dilakukan peneliti bersama
perdidik mengenai tindakan yang telah dilakakan. Peneliti bersama guru
berdiskusi, mengevaluasi dan mempertimbangkan apakah tindakan ini perlu
dihentikan atau dimodifikasi untuk berlanjut ke siklus Il.

Penelitian dilanjutkan ke siklus 1l untuk lebih meyatan bahwa
memang ada peningkatan keterampilarbicara bahasa Jerman peserta didik
kelasXl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.

2. Siklus I

Kegiatan siklus Il tidak jauh berbeda dengan kegiatan pada siklus I.
Hasil refleksi siklus | sangat bermpengaruh pada apa yang akan direncanakan
dan dilaksanakan pada siklusiI.

a. Perencanaan

Hasil refleksi pada siklus | menjadi rujukan untuk melanjutkan siklusi|I.

Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus

| dan meningkatkan peningkata proses darkeberhasilan produk. Seperti pada
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siklus | RPP dibwat berdasarkan materi dan dikonsulbsikan kepada guru
pengampu rreta pelagjaran bahasaJeman.
b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus Il terdiri dan 4 pertemuan, sama halnya dengan siklus I.
Pertemuan pertama kedua dan ketiga adalah pembelgaran bahasa jerman
menggunakan teknik talking gdick. Pertemuan keempat adalah untuk Tes dan
mengevaluasi keterampilan berbicara tahasa Jerman peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan dikonsulésikan kepada
guru pengampu mata pelgaran bahasa Jerman, dan jika pada siklus Il ada
modifikasi maka dilakukan seperti yang telah dimodiikasi. Pelaksanaan
pembelg aran dengan teknik talking gick ini hampir sama, pembagian kelompok
peserta didik, kemudian guru memberikan pertanyaan dan peserta didik diben
kesempatan berpikir secara mandiri  untuk nenjawab pertanyaan dengan
menunggu giliran mendapatkatick. Setelah waktu habis, peserta didik
duduk dlam kelompdk-kelompok untuk nendiskusikan jawaban pertanyaan.
Setelah waktu habis baru peserta didik membagikan hasil diskushya bersama
kelompok di depan kelas.
c. Pengamatan

Pengamatan pada siklus Il difokuskan pada pengamatan proses belgar
bahasaJerman dengan menggunakan teknik talking gick.
d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti bersama guru berdiskusi tentang hasil yang

telah diperoleh dari observasi, wawancara angket dan evaluasi di siklus II.
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Berdasarkkan hasil tersebut maka ditentukan apakah siklus 1l ini telah
membuahkan hasil yang diharapkan. Apabila sudah tercapai, maka penelitian

dianggap selesai dan tuntas sesuai rencana.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam peneliti an ini adalah sebagai berikut.
1. Observasi

Obsrvasi merupakan cara mendapatkan informasi dengan cara
mengamati objek secara cermat dan terencana. Obgk yang dimeksudlkan
disini dapat bemwujud orang, kegiatan, keadaan benda dan lain sebagainya.
Dalam buku Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/Magang 1l (201%: 18
kegiatan observasi bertujuan agar dapat: (1) Mengenal dan memperoleh
gambaran nyata tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah. (2)
Menyepadankan pelaksanaan pembelajaran pada saat pengajaran di kampus
dengan yang dilakukan di sekolah atau lembaga, dandata keadaan fisik
sekolah atau lembaga untuk mendapatkan wawasan tentang berbagai kegiatan
yang terkait dengan proses pembelajarBerikut tabel kisikisi observasi
menurut Soewito dkk (2015: 22).

Tabel 3 Kisi-kisi Observasi

No. Subjek Penelitian Aspek yang diteliti

1. | Guru 1. Guru memulai pelajaran

2. Persiapan materi

3. Mengelola kegiatan pembelajaran

4. Pembahasan materi

5. Penggunaan bahasa pengantar

6. Cara guru memotivasi peserta didik

7.Cara guru menyapa dan menegur
peserta wlik.
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8. Penguasaan kelas

9. Bentuk dan cara penyampaian
10. Guru menutup pelajaran

1. Sikap peserta didik

2. Keaktifan peserta didik

3. Tingkat motivasi peserta didik
4

5

2. | Peserta Didik

. Interaksi antara peserta didik dan guri
. Kemampuan pesertadik dalam
keterampilan berbicara bahasa Jerma
1. Metode Pembelajaran
2. Teknik Pembelajaran
3. Media Pembelajaran
4
1

3. | Proses Belajar
Mengajar

. Materi Pembelajaran
. Suasana lingkungan sekolah saat KB
Berlangsung
2. Sarana prasarana sekolah
3. Penggunaan ruang kelas pada
pembelajaran bahasa Jerman
4. Kelengkapan lain yang mendukung
Pembelajaran

4. | Situasi dan Kondisi

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertanygmantanyaan yang diajukan secara
verbal untuk mendapatkan infoasi atau penjelasan yang dianggap perlu. Di
bawah ini terdapat kidiisi dan pedomarwawancaramenurut Soewito dkk
(2015: 22).

Tabel 4 Kisi-kisi Wawancara

No Indikator No. Pertanyaan Jumlah

1. Persiapan. 1,2,5 3

2. Proses Kegiatan Belajar 4dan 6 2
Mengajar

3. Penggunaan Teknik, Metode,| 7, 10, 11, 12 4
Media dan Buku Ajar.

4. Situasi Kelas. 3 1

5. Hambatan. 8 dan 9 2




36

Tabel 5 PedomanWawancara

No Subjek Wawancara Indikator
1. Guru 1. Persiapan Guru sebelum
mengajar

2. Proses belajar mengajar bahasa
Jerman yang diterapkan

3. Penggunaan teknik, metode
media dan buku ajar,

. Situasi dan kondisi kelas,

. Hambatan dalam pemebelajara
keterampilan berbicara bahas
Jerman,

6. Penawaran teknitalking gick
dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa
Jerman.

. Proses belajar

. Media dan teknik

. Hambatan dan saran

(20~

2. Peserta didik

wWN P

3. Angket

Angket merupakan srangkaian daftar pertanyaan yang tertulis yang
ditujukan kepada peserta didik (responden) mengenai masalahi masalah yang
bertujuan untuk nendapatkan informasi dan tanggapan responden. Sukardi
(2003 : 76) menyatakan angket berisi tentang beberapa pertanyaan yang
berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan,
disusun, kemudian disebarkan kepada responden untuk memperoleh informasi
di lapangan.Data pada angket digunakan untuk menentutectana dan
strategi tindakanAngket yang digunakan dalam penelitian ini befjumlah tiga.
Angket | diberikan sbelum penditian bedangsung yang terdiri dari 16
pertanyaan dan angket Il diberikan sesucbh penelitian siklus 1dengan jumlah 6
pertanyaan serta Angket Il diberikan sesudh penelitian siklus Il dengan

jumlah 6 pertanyaan.



A. Kisi-kisi Angket

Tabel 6 Kisi-kisi Angket |
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No. Indikator Nomor Butir Jumlah
Soal

1. | Pemberlakuan teknitalking stickdi sekoldn 15 1

2. | Teknik yang digunakan selama pembelajara 9,13,14 3
bahasa Jerman

3. | Pandangan peserta didik tentang pembelaja 1,2,3,4,5,6,7,¢ 8
bahasa Jerman.

4. | Kesulitan yang dialami selama pembelajaray  10,11,12 3
bahas Jerman

5. | Harapan pesertadik pada pembelajaran 16 1
keterampilan berbicara bahasa Jerman
Jumlah Butir Soal 16

Tabel 7 Kisi-kisi Angket Il
No. Indikator Nomor Butir Jumlah
Soal

1. | Persepsi peserta didik tentang penerapan te 1 1
talking stickpada pelajaran bahasa Jerman.

2. | Motivasi peserta didik pada pembelajaran 2,34 3
bahasa Jerman setelah penerapan teé&lking
stick

3. | Penguasaan materi peserta didik pada 5 1
pembelajaran bahasa Jerman setelah pener
teknik talking stick

4. | Kritik dan saran peserta didik turk 6 1
pembelajaran keterampilan bahasa Jerman
berikutnya
Jumlah Butir Soal 6

Tabel 8 Kisi-kisi Angket I
No. Indikator Nomor Jumlah
Butir Soal

1. | Minat peserta didik terhadap pembelajaran 1,2 2

bahasa Jerman
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2. | Persepsi peserta didik terhadap pefajaran 3,4 2
bahasa Jerman dengan meggunakan teknik
talking stick

3. | Penguasaan materi peserta didik pada 5 1

pembelajaran bahasa Jerman setelah
menggunakan teknitalking stick.

4. | Kritik dan saran peserta didik pada 6 1
pembelajaran keterampilan berb&dahasa
Jerman
Jumlah Butir Soal 6

B. Instrumen Angket
Di bawah ini beberapdnal yang ditanyakaadalah sebagai berikut.
a. Angket |
1) Bagaimana pendapat Anda tentang mata pelajaran bahasa Jerman?
2) Pernahkah teknitalking stickditerapkan di sekolgh
3) Apakah Anda takut untuk menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran bahasa Jerman di kelas?
4) Apakah Anda takut untuk bertanya selama proses pembelajaran bahasa
Jerman di kelas?
5) Apa harapan Andaengan diterapkannya tekntklking stick dalam
pembelajaain bahasa Jerman?
b. Angket Il
1) Bagaimana pendapat Anda dengan diterapkan tefafiding stick
pada pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman?
2) Masih adakan kesulitan yang Anda alami pada pembelajaran

keterampilan berbicara bahasa Jerman?
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3) Berikan kriik dan saran Anda untuk pembelajaran bahasa Jerman
yang lebih baik!

c. Angket Il

1) Menurut Anda, apakah dengan diterapkannya tekalking stick
dapat meningkatkan keaktifan Anda pada pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman?

2) Menurut Anda, apakaldengan diterapkannya teknik talking stick
dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Jerman Anda?

3) Apakah dengan menggunakaeknik talking gick keterampilan
bahasa Jerman Anda meningkat?

4) Berikan kitik dan saranAnda untuk pembelajaran bahasa Jerman

selanjutnya!

4. TesBerbicara Bahasa Jerman
Tesberbicara bahasa Jermdilakukan dua kali, yakni pada akhir
siklus | dan pada akhir siklus Il. Tes ini dilakukan untuk mengetahui
adanya perubahan teeampilanberbicara bahasa Jerman peserta didik.
Berikut kig-kisi tes berbicara bahasa Jerman.

Tabel 9 Kisi-kisi Tes Berbicara Bahasa Jerma

No Materi Tes Alokasi Materi Tes Alokasi
Siklus | Waktu Siklus Il Waktu
1 Name, 5 menit Name, 5 menit
Alter, Alter,
Herkunft, Herkunft,
Wohnort. Wohnort.
2 Dialog im 8 menit Dialog im 8 menit
Restarant Kaufhaus
dengan Dengan
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unsur: unsur:
etwas Farben,
bestellen, preis, und
schmecken bezahlen.
und

bezahlen

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas peserta
didik selama proses pembelgjaran berlangsung. Pengamatan juga ditujukan
kepada guru tentang bagaimana pendidik menggjar di kelas serta
pengamatan pada kondisi sarana dan prasarana penunjang pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti, bertujuamtuk memperoleh data
lisan dari para responden. Informasi yang didapatkan dari wawancara ini
bersifat transparan dan tidak berpihaRengan melakukan wawancara
diharapkan peneliti akan mampu memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Wawancara dilakukan sesupedoman yang berlaku agar mendapatkan hasil
yang diinginkanWawancara yang diberikan peneliti memberikan keleluasaan
pada responden untuk menjawab atau mengajukan topik yang berkaitan
dengan penelitian.
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan
selama proses pembelajaran berlangsung ditinjau dari aktivitas guru maupun
peserta didikCatatan lapangan mencakup juga kesan serta penafsiran peneliti

terhadap peristiwa yang tenjadi di dalam kelas ketika pelaksanaan tindakan.
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Catatan lapangan membantu peneliti memperoleh data guna merencanakan
tindakan selanjutnya.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran, silabus, absensi peserta didik, hasil evaluasi peserta didik,
jadwal pelakanaan penelitian, rekaman feftmto dan video pelaksanaan
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk menguatkan data yang diperoleh
peneliti.
5. Angket
Angket digunakan untuk menjaring data  sebelum
pelaksanaan tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I, serta setelah
pelaksanaan tindakan dgklus IlI. Data pada angket terssbut membantu
menentukan rencanadan strategi tindakan.
6. Tes
Penelitian ini menggunakan tes untuk mengetahui hasil atau dampak
yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan. Tes yang diberikan untuk
mengukur keterampilan berbicam sesuai tema yang ditentukan dan
tes berdialog. Peneliti menggunakan kriteria penilaian berbicara berdasarkan
rangsangan suara. Karena dalam rubrik kriteria penilaian terdapapgoin
yang cocok digunakan sebagai penilaian kemampuan berbicara peserta didik
tingkat SMA. Karena pada tingkatan SMA peserta didik hanya dituntut bisa
membunyikan ujaran dalam bahasa Jerman, menyusun kalimat yang dapat

dimengerti oleh lawan bicaranya dan dapabizara sesuai dengan konteks.
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F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas
Penelitian inmenggunakan validitas isi dan validitas konstruk.
a. Validitas Isi
Validitas isi konten validity adalah ketepatan suadlat ukur ditinjau dari isi alat
ukur tersbut. Suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas isi apabila isi atau materi
atau bahan alat ukur tersebut béedul merupakan bahan yamgpresentatif
terhadap bahan pembelajaran yang diberikan. Artinya, isi alat ukur diperkirakan
sesuai dengan apa ypn telah dhjarkan berdasarkan  kurikulum.
(https://fhamimnurham.wordpress.com/2013/05/02/pengetdittitasdanjenis
jenisvaliditag. Buku atau bahan ajar yang digunakan sesuai dengan kurikulum
2006 adalalKD ExtradanStudio d Al.
b. Validitas Konstruk
Validitas konstruk donstruct validity berkaitan dengan konstruksi atau konsep
bidang iimu yang akan diuji validitas alat ukurnya. Validitas konstruk merujuk
pada kesesuaian antdnasil alat ukur dengan kemampuan yang ingin diukur.
Pembuktian adanya vditas konstruk alat ukur pada dasarnya merupakan usaha
untuk menunjukkan bahwa skor yang dihasilkan suatu alat ukur -ftemear
mncerminkan konstruk yang sama dengan kemampuan ygutikalh sasaran
pengukurannya  ((https://hamimnurham.wordpress.com/2018)@fpengertian
validitasdanjenisjenisvaliditag. Kriteria alat ukur dimuat dalam kurikulum
2006, memuatkemampuan berbicara bahasa Jerman yang meliputi aspek

keterampilan menyimakerbicara, menulis, dan membaca.
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2. Réliabilitas

Tuntuan bahwa instrumen evaluasi harus valid menyangkut hargpan
diperolehnya data yang valid, sesuai dengan kenyataan. Dalam hal reliabilitas ini
tuntutannya tidak jauh berbeda. Jika validitas terkait dengan ketepatan objek
yang tidak lain adalah tidak menyimpang data dar kenyataan, artinya bahwa data
tersebut kenar, maka konsep reliabillit as terkait dengan pemotretan berkali-kali.
Instrumen yang baik adalah instumen yang dapat dengan ajeg memberikan data
yang sesuai dengan kenyataan pendapat ini dikemukakan olehikunto (2013:

100).

G. Kriteria Keberhaslan Tindakan
1. Indikator Keberhasian Proses

Indikator keberhasilan proses dilihat dari perkembangan peserta didik
sebelum dan sesudah tindakan. Perubahan tersebut berupa keterlibatan peserta
didik dalam diskusi dan pemgkatan kerampilan berbicara bahasa Jerman.
Indikator keektifan peserta  didik ditetapkan  dengan menyesuaikan
kompetensi dasar yang tercaitum pada silabus. Adapun indikator keéktifan
yang ditetapkan adalah kegiatan lisan (oral) vyaitu peserta didik
mengajukan pertanyaan kepada sesama peserta didik atau guru, bekerjasama
dalam kelompok (diskusi), dan menyampaikan informasi/pendapat sebagai
wujud turut serta dalam melaksanakan tugas belajar  maupun menjawab

pertanyaan guru
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2. Indikator keberhasilan Produk

Indikator keberhasilan produk berdasarkan peningkatan
presasi peserta didik,khususnya keterampilan berbicara akibat dari tindakan,
yaitu pembelagjaran menggunakan teknik talking gick. Peningkatan prestasi
dilihat secam individual maupun secara keseluruhan meliputi perkembangan
kognitif peserta ddik dalam pembelgjaran pada setiap tatap muka, serta
dapat diketahui setelah mengadakan evaluasi pada setiap siklus. Indikator
keberhasilan produk dtunjukkan jika peserta didikmendapatkan nilai minimal

78 yang disesuaikan dengan kriteria ketuntasan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan oleh peneliti dalam upaya
peningkatan ketampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPS 3
SMA Negeri 5 Yogyakarta melalui meto@operativelLearningteknik Talking
Stick.Penelitian yang dilaksanakan mulai hari Rabu 16 Maret hingga hari Kamis
19 Mei ini difokuskan pada tema pembalan di kelas XI semester Il, yakni tema
tentang kehidupan sehdnari.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang saling berkaitan.
Setiap tindakan pada masintasing siklus menekankan pada keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik yangenahkan berbagai masalah mulai
dari masalah yang muncul selama proses pembelajaran. Berikut hasil penelitian
tindakan kelas dan pembahasannya.
1. Deskripsi Data Penelitian

Masalahmasalah di lapangan diperoleh dari hasil observasi, wawancara
yang dilaksanaka dengan guru dan peserta didik, serta angket yang diberikan
kepada peserta didikPelaksanaan kegiatan observasi awal proses belajar
mengajar di kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta bertujuan mengamati
seluruh komponen yang berhubungan dengan prosedsetgaran bahasa Jerman
sebelum diberi tindakan, antara lain pengamatan terhadap guru, meliputi (1)
menyiapkan pelajaran, (2) membuka pelajaran, (3) menyampaikan materi

pembelajaran, (4) pengelolaan waktu dan pengorganisasian kelas, serta (5)

45
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menutup pelagran. Pengamatan terhadap peserta didik, meliputi (1) sikap peserta
didik, (2) keaktifan peserta didik, (3) interaksi antara peserta didik dan guru, serta
(4) kemampuan peserta didik dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman.
Pengamatan terhadap proselajae mengajar, meliputi (1) metode pembelajaran,
(2) teknik pembelajaran, (3) media pembelajaran serta (4) buku ajar pembelajaran.
Pengamatan terhadap kelas meliputi (1) situasi dan kondisi kelas pada
pembelajaran bahasa Jerman dan (2) kelengkapan laig waendukung
pembelajaran bahasa Jerman.

Wawancara yang dilaksanakan peneliti kepada guru adalah wawancara
semi struktur, yaitu bentuk wawancara yang sudah dipersiapKabitedahulu
agar peneliti dapat lebih fleksibel untuk menggali data sesuai deitgasi dan
kondisi guru sebagai responden/kolaborator. -Kisi wawancara yang peneliti
ajukan pada umumnya adalah persiapan (RPP), proses belajar mengajar bahasa
Jerman, penggunaan teknik, metode, media dan buku ajar, serta wawancara yang
peneliti ajuka secara khusus adalah hambatan dalam pembelajaran berbicara
Bahasa Jerman, dan penawaran tekmalking gick dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman. Wawancara yang dilakukan peneliti
kepada peserta didik juga dilaksanakan semi struKisi-kisi wawancara yang
peneliti ajukan pada umumnya adalah proses mengajar guru, peserta didik,
sekolah dan kelas serta proses belajar mengajar bahasa Jerman.

Pemberian angket tidak dilakukan secara tertutup dan terbuka, namun
hanya angket terbuka sajapgada peserta didik yang diberikan sebanyak 3 kali

dengan waktu yang sudah dijadwalkan. Pemberian angket terbuka pada peserta
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didik bertujuan mengetahui pendapat peserta didik tentang proses pembelajaran
atau informasi mengenai kondisi peserta didik sebdlndakan dan peserta didik
bebas memberikan alas an atas pernyataan yang diajukaskisKipertanyaan
pada angket terbuka antara lain (1) pemberlakuan tedlkikg gick di sekolah,
(2) teknik pembelajaran yang berlaku pada pembelajaran bahasa ,JéBnan
persepsi dan kesulitan peserta didik pada pembelajaran bahasa Jerman, (4)
penawaran tekniktalking dick pada pembelajaran bahasa Jermsarta (5)
harapan peserta didik pada pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman.
a. Deskripsi Data Observasi

Observasi dilaksanakan dua kali dan berlangsung di kelas Xl IPS 3,
dimana observasi pertama pada hari Rabu 16 Maret 2016 mulai pukul 07.15
sampai 08.45. Observasi kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Maret
2016 mulapukul 07.15 sampai 08.45eBkut penjabaran hasil observasi.
1) Observasi Guru

Guru membuka pelajaran dengan salam dan menyapa peserta didik
menggunakan bahasa Jerman, kemudian guru mengabsen peserta didik dengan
cara menghitung jumlah peserta didik dan terdapat 3 peserta didik yamgkat|
Guru kemudian menyampaikan apersepsi berhubungan dengan materi yang akan
diberikan kepada peserta didik. Guru mengajar berdasarkan RPP yang sudah
disusun sebelumnya, dimana materi pada pertemuan tersebut Bdath und
Trinken

Selama proses penibg@ran berlangsung guru sering melibatkan peserta

didik misalnya membempertanyaaspertanyaan kecil untuk memancing keaktifan
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peserta didik dan guru membimbing jawaban peserta didik karena sebagian
peserta didik kesulitan dalam menjawab menggunakan &®alaman. Peserta

didik juga terkadang sulit menangkap maksud pertanyaan guru saat guru bertanya
menggunakan bahasa jerman dan guru dengan sabar membantu peserta didik.
Guru juga selalu memberikan semangat kepada peserta didik namun jarang
menggunakami g @ ts uip eGura selalu menegur jika ada yang terlambat dan
langsung menanyakan surat izinnya. Hal ini dilakukan supaya kesalahan peserta
didik dapat langsung diatasi.

Guru selalu menciptakan pembelajaran yang santai, komunikatif namun
tetap serius. Bahasang digunakan guru adalah bahasa Indonesia, bahasa Jawa
dan bahasa Jerman. Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa adalah untuk
memudahkan peserta didik memahami penjelasan guru, sedangkan penggunaan
bahasa Jerman adalah untuk melatihkan kemampumasdderman peserta didik.
Pengkoordinasian kelas terkadang kurang maksimal. Ada beberapa peserta didik
yang terlihat malas mengikuti pembelajaran dikarenakan metode yang digunakan
guru adalah ceramah saja dan hanya sesekali melakukan tanya jawab. Mgdia ya
digunakan hanya spidol, papan tulis dan bukukjaExtra.

Pelajaran diakhiri dengan membuat kesimpulan mengenai materi yang
telah dipelajari. Guru membekesempatan peserta didik untuk bertanya jika
terdapat hal yang tidak dimengerti dari materi ygeigh dibahas. Guru membuka
kesempatan bertanya darmulai guru memberikan materi, elsingga
ketidakpahaman peserta didik dapat langsung diatasi. Guru juga selalu

memberikan evaluasi berupa soal latihan untuk mengukur kemampuan peserta
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didik setelah menamna materi dan terdapat juga pekerjaan rumah sebagai
pemantapan pembelajaran.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam pefiutim f
Wi eder sleamemdd | anjutkan dengan mengucap S
Wb o . Secara kesel ur uh &«mn dag mengorgahisgsikah me n g
kelas dengan baik. Hal itu ditunjukkan dengan guru selalu mengalokasikan waktu
ketika peserta didik mencatat, mengerjakan tugas maupun ketika guru membuka,
menerangkan dan menutup pelajaran. Berikut adalah hasil dari rangkuman
observasi guru pada tanggal 16 Maret 2016.

Tabell0: Observasi Guru

No Aspek yang diamati Deskripsi hasil observasi

Guru mengucapkami As s al a mu
dan  menanyakan  kabar  deng
1. | Guru memulai pelajaran mengatakanii wi e g ekbnbudian
guru mengabsen pesa didik dengar
menyebutkan nama satu persatu.

Sebelum memulai pelajaran, guru dug
dan membuka buk&D extra kemudian
2. | Persiapan materi menyampaikan kepada peserta di
bahwa materi pada hari itu adalah Es
und Trinken.

Pada saat pelajaran dimulai terlihat g
mampu menciptakan suasa
pembelajaran yang santai sehing
peserta didik merasa nyaman dan ti
kaku.

Mengelola kegiatan
penbelajaran

Guru memberikan pengantar deng

4. | Pembahasan materi bercerita terlebih dahulu.

Guru menyampaikan mate
menggunakan bahasa Indonesia naf
juga sesekali menggunakan bahasa Js
Semua dilakukan dengan cukup baik.

5. | Penggunaan baka pengantar

Guru selalu memberikan seman
Cara guru memotivasi peserta| kepada peserta didik namun guru jayd
didik memberikan  pujian denganii g u
Asuper 0.
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Cara guru menyapa atau
menegur peserta didik

Sebelum memulai pelajaran guru sel
mengabsen peserta didik d
menanyakan siapa saja yang terlam
dengan menanyakan surat ijin.

Penguasaan kelas

Guru cukup menguasai keadaan kel:
Guru menggunakan bahasa Indong
yang bisa dimengerti peserta didik.

Bentuk dan cara penilaian

Guru memberikan penilaian deng
melakukan tes harian dan mingguan st
ujian tengah semester.

10.

Guru menutup pelajaran

Guru mewgucapkani Au fi e We r ¢
dil anjutkan fWass i

2) Observasi Peserta Didik

Dalam segi keaktifan, peserta didik masih merasa malu. Pada aspek motivasi,

Peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta berjumlah 16.

peserta didik banyak bercdam dengan temannya. Peserta didik jugsgikas

membahas hal lain diluar tdppembelajaran bahasa Jerman. Beberapa peserta

didik cenderung diam ketika diberikan pertanyaan oleh guru. Kemampuan peserta

didik dalam menguasai kosakata bahasa Jerman masih samigh.

Tabel11l: Hasil Observasi Peserta Didik

No.

Aspek yang diamati

Deskripsi hasil observasi

Sikap peserta didik

Saat Gru mengabsen peserta didik terlil
beberapa peserta didik beluocus untuk
pelajaranada 3 peserta didik yandaiang
terlambat.

Keaktifan peserta didik

Ketika guru menjelaskan materi pelajar
dan saat guru meminta peserta didik un
bertanya, banyak yang masih merasa n
dan tidak langsung mengerjakan apa Vi
diperintah guru.

Tingkat motivasi peserta didik

Pesertadidik lebih sering bercanda ketil
pelajaran dan tidak focus pada pelajal
Peserta didik juga lebih sering membal
hal lain yang tidak ada kaitannya dencg
bahasa Jerman.
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Interaksi antara peserta did
dan guru.

Beberapa peserta didik lebih memitiam
ketika diberikan pertanyaan oleh guru.

Kemampuan peserta did
5. | dalam berbicara baha
Jerman.

Peserta didik masih sangat min
perbendaharaan kata dalam bah
Jerman. Hal ini menyebabkan kura
mampunya peserta didik dalam merang
sebuah kalirat.

Dalam pembelajaran dengan tekm#king gick, keaktifan peserta didik

merupakan aspek penting dalam terciptanya suatu proses belajar mengajar yang

baik. Keaktifan tersbut dapat diamati melalui inditorindikator antara lain (1)

bertanya pada guratau teman sebangku, (2) turut serta dalam melaksanakan

tugas belajar, dan (3) menyampaikan informasi/pesidjapzaban. Berikut adalah

tabelobservasi keaktifan peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Observasi dilakukan sebelum siklus @8anakan.

Tabel12: Keaktifan Peserta Didik

No. Indikator Keaktifan Jumilah Skor
Responder Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3
1 1 0 0 1
2 1 0 0 1
3 0 0 0 0
4 1 2 0 3
5 0 0 0 0
6 1 2 0 3
7 0 0 0 0
8 1 0 0 1
9 0 0 1 1
10 1 1 1 3
11 1 2 1 4
12 1 2 1 4
13 0 1 0 1
14 0 1 0 1
15 0 0 1 1
16 0 0 1 1

Keterangan Skor: (2) Sering (1) Jarang (0) Tidak pernah
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Peneliti mengambil kesimpulan bahwa peserta didik kelas Xl IPS 3 SMA
Negeri 5 Yogyakarta sangat tidak aktif dalam proses pembelajaran Gehasen.
Hal ini diperkuat dengan data pada tabel diatas. Pada dalshs dijelaskan
bahwa hanya 5 peserta didik yang masuk kategori aktif dengan memperoleh skor
total 3 dan 4. Sedangkan peserta didik yang lain mayoritas tidak aktif dengan
diperkuat angla dibawah 3 pada tabdiatas. Proses pembelajaran hanya berjalan
searah dari pendidik tanpa adanya respon yang maksimal dari peserta didik.

Peneliti mengamati hasil UTS bahasa Jerman kelas Xl IPS 3 SMA Negeri
5 Yogyakarta untuk memperdalam analisis. Bariladalah daftar nilai UTS
peserta didik.

Tabell3: Nilai UTS Bahasa Jerman

No Respondef Nilai UTS Bahasa
Jerman
1 72
2 64
3 84
4 56
5 64
6 88
7 54
8 -
9 90
10 70
11 70
12 66
13 60
14 80
15 80
16 -
Rerata 62,375

Keterangan: Kriteria Keintasan Minimal (KKM) 78
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Berdasarkan data pada taloklatasdiperoleh data 5 peserta didik atau
sebesar 31,25% dari seluruh peserta didik tuntas KkKé&lebihnya yaknill
peserta didik atau sebesar 68,75 tidak tuntas KKM.

3) Observasi Proses Belajar Mengajar

Peniliti mengamati metode pembelaaryang digunakan di kelas oleh
guru yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Proses pembelajaran di kelas
ditunjang dengan penggunaan media spidol, papan tulis sertd&Bukwtra.

4) Situasi dan Kondisi kelas

Kelas XI IPS 3SMA Negeri 5 Yogyakarta terdapat fasilitas penunjang
seperti meja dan kursi, papan tulis, kipas angin, dispenser, LCD Proyektor (kabel
rusak). Situasi dan kondisi kelas tidak kondusif saat pelajaran bahasa Jerman
karena kelas terletak di bagian depan s#kglang langsung bersebelahan dengan
jalan raya Kotagede.

b. Deskripsi Data Wawancara

Wawancara dengan gurbahasaJerman SMA Negeri 5 Yogyakarta
dilaksanakan pada hari senin 23 Maret 2016 pukul 680300 WIB. Berdasarkan
hasil wawancara, diperoleh gambaramum proses belajar mengajar bahasa
Jerman. Pada wawancara tersebut, diperpkimasalahan yang dihadapi pada
proses pembelajaran bahasa Jerman.

Berikut adalah permasalahan yang teridentifikasi dari hasil wawancar

yang dilakukan dengan guru
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1) Peserta dik kurang termotivasbelajar bahasa Jerman dikarenakan mata
pelajaran bahasa Jerman tidak masuk mata pelajaran UN. Berikut hasil
kutipan wawancara dengan guru.
fi ahlya karena tidak termasuk mapahg di UNASKkan yaitu agak sedikit
berpengaruh terhadapwisas s ecara keseluruhan. o

2) Pembiasaan peserta didik yang belum berkompeten dalam penalajarn
bahasa Jerman dan penulisan artikel. Berikut hasil kutipan wawancara
dengan guru.

1 4 peserta didik pembiasaan dalam kompeten belum baik dan penulisan
artikel .o

3) Pesertase materi bahasa Jerman unspkechensangat terbatas. Berikut

hasil kutipan wawancara dengan guru.

i Ka diminta lebih banyak untuschreiberdanlesen pesentasenya kalau

sma 60% untuk schreiben dan | essen,
c. Deskripsi Data Angket

Peneliti melakukan observasi dengan cara menyebar angket terbuka.

Peneliti beranggapan dengan menggunakan angket terbuka peserta didik tidak
merasa terbatasi dalam berpendapat, sehingga permasalahan yang dialami peserta
didik dapat teridentifikai secara maksimal. Angket disebar pada tanggal 16 Maret
2016 pukul 08.00 dengan responden sejumlah 15 peserta didik. Berdasarkan
angket tersebut peneliti melakukan analisis lanjutan guna mengurai permasalahan
yang ada di kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 5 Yoggdia. Berikut disampaikan

analisis tersebut.
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1) Peneliti memperoleh data 14 responden atau sebesar 93,33% dari seluruh peserta
didik yang menyatakan bahwa selama ini belum pernah diajarkan menggunakan
talking dick dan 1 responden atau 6,66% dari selurebepta didik menyatakan
bahwa sudah pernah diajarkan menggunataking gick tapi tidak dalam
pelajaran bahasa Jerman. 1 responden tersebut pernah melaksanakan pembelajaran
menggunakan teknitalking gick pada saat kelas 1.

Berikut kutipan jawaban angke

ABel umo ABelum pernahd Belum e maso fASud
10 AWaitu belum pernaho¢o AlBabpaitu Tallang i akan
Sticko ABesok minggu depand ABukan Tal ki |

2) Peneliti memperoleh data mengeteknik pembelajaran yang diterapkan di kelas
berdasarkan angket. Jawaban angket bervariasi, antara lain 20% atau 3 dari 15
responden menjawab ceramah, 13,3% atau 2 dari 15 responden menjawab
memperoleh copyan materi sebagai media mereka belajar, 62&fd atari 15
responden menjawab praktek langsung, 20% atau 3 dari 15 responden menjawab
menggunakan media elektronik sebagai bahan guru menyampaikan pembelajaran,

6,6% atau 1 dari 15 responden menjawab mencatat, 6,6% atau 1 dari 15 responden
menjawab menggakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa dalam proses

pembelajaran, 6,6% atau 1 dari 15 responden menjawab guru menggunakan

bahasa Jerman dalam memberi materi, 6,6% atau 1 dari 15 responden menjawab
guru menerangkan satu persatu, 6,6% atau 1 dari 15 cesponenjawab guru

speaking, writing, reading di kelas, 33,3% atau 5 dari 15 responden tidak bisa
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memahami pertanyaan sehingga tidak bisa menjawab pertanyaan yang ada

diangket sehingga tidak dapat digunakan peneliti sebagai masukan.

3) Peneliti memperolehaa mengenai kesulitan yang dialami peserta didik melalui

4)

angket yang disebar, antara lain 33,3% atau 5 dari 15 responden menjawab
kesulitan dalam memahami arti, 13,3% atau 2 dari 15orem menjawab
kesulitan dalangrammatik 6,6% atau 1 dari 15 respiben menjawab kesulitan
karena membaca seperti bahasa Inggris, 13,3% atau 2 dari 15 responden
menjawab kesulitan dalam menghafal artikel, 20% atau 3 dari 15 responden
menjawab kesulitan dalam berbicara bahasa Jerman, 6,6% atau 1 dari 15
responden menjawalegulitan dalam membaca teks bahasa Jerman, 20% atau 3
dari 15 responden tidak menjawab pertanyaan dengan benar sehingga tidak dapat
dijadikan data analisis. Berikut adalah salah satu kutipan jawaban angket.
AKesulitan dal am memahami artio

Peneliti memper@h data dari angket yang telah disebar tentang harapan peserta
didik terhadap penerapan tekndking gick. Data tersebut antara lain, 60% atau

9 dari 15 responden menyatakan harapannya semoga dengan diterapkannya teknik
talking gick bisa membuat pelajan di kelas lebih aktif dan meningkatkan
keberanian peserta didik dalam berbicara, 33,3% atau 5 dari 15 responden
menyatakan harapannya dengan diterapkannya tealkikg gick peserta didik

lebih paham materi dan meningkatkan minat belajar pesertasdilikggan akan
tercipta pembelajaran yang menyenangkan, 6,66% atau 1 dari 15 responden tidak

menjawab angket dengan benar sehingga tidak bisa dijadikan data analisis.
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Pernyataan datas dapat disimpulkan bahwa masih banyak kendala yang
dialami oleh peseat didik pada saat proses pembelajaran bahasa Jerman dikelas.
Hal tersebut menjadi acuan peneliti untuk lebih optimal menerapkan teknik
talking dick guna mengatasi permasalahan diatas dan dapat meningkatkan kualitas
belajar dikelas serta mampu memenuhiapan peserta didik yaitu pembelajaran

bahasa Jerman yang optimal.

2. Deskripsi Pelaksanaan
Dalam penelitianini terdiri dari dua siklus yaitwsiklus | dan siklus II.
Masingmasing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi.Berikut penjabarannya.
a. Siklus |
1. Perencanaan
Siklus | diawali oleh melakukan identifikasi masalah.
Identifikasi masalah diperoleh dari 2 aspek yaitu dari peserta didik
dan guru. Beberapa kendala yangmit&an pada peserta didik adalah
sebagai berikut(1) Peserta didik kurang minat terhadap pelajaran
Bahasa Jermarf2) Peserta didik takut untuk mengutarakan pendapat
menggunakan bahasa Jermé3). Rendahnya motivasi peserta didik
untuk belajar Bahasa Jermaf4) Kesulitan dalam melafalkan,
memahami materimenguaai kosakata dalamabhasa Jerman(b)
Peserta didik ragiagu dalam merespon pertanyaan yang diajukan
oleh guru atau temax6) Peserta did mash menggunakan pola pikir

bahasa Ibu (bahasa Indonesiakli&sa Daerah).
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Dari aspek guruditemulan bebeapa kendala diantaranyél)
Alokasi waktu yang diberikan oleh sekolah terhadap pembelajaran
Bahasa Jerman di SMA Negeri 5 Yogyakarta sangat terbatas yaitu 90
menit per minggu(2) Pesentase pemberian mateprechendalam
kurikulum (kurikulum KTSP) matgelajaran Bhasa Jerman di SMA
Negeri 5 Yogyakarta sangat minim. Sesuai dengan kurikulum yang
berlaku 60% materi pembelajaraniasa Jerman lebih dititikberatkan
pada schreiben dan lesen sedangkan 40% yakrsprechendan
h werstehen (3) Bahasa Jerman tidak masuk dalam mata pelajaran
UN sehingga peserta didik kurang termotivés). Guru menggunakan
metode ceramah dalam mengajés) Fasilitas yang telah tersedia
belum digunakan secara optimal.

Analisis kesulitan diatas kemudian menjadikan dasar bagi
peneliti untuk berkolaborasi dengan guru untuk menentukan solusi
terbaik untuk mengatasi masalah tersebut. Sesuai dengaan tuju
penelitian ini berfokus paddl) Meningkatkan keaktifaterbicara
bahasa Jerman(2) Meningkadkan keterampilan berbicara bahasa
Jerman Penelitian ini akan menggunakan metodeoperative
learningteknik talking stick

Peneliti dan guru menyepakati penggunaan tekailking stick
untuk memecahkan kenddtandala diatas. Sebagai mana namanya,
talking stick merupakan teknikpembelajaran kelompok dengan

bantuan tongkat. Guru menjelaskan materi terlebih dahulu secara
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komprehensif. Selanjutnya guru memberikan tongkat ke peserta didik
sambil memutar musik. Kemudian tongkat berputar ke masigjng
pesera didik kemudian ketika music berhenti maka peserta didik yang
sedang membawa tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Kegiatan ini kemudian diteruskan dari peserta
didik satu ke yang lainnya secara berulang hingga semua paisitta
mendapdtan kesempatan berbicara. Tekniki dirasa mampu
meningkatkan minat peserta didik ukt belajar bahasa Jerman.
Teknik ini juga da@t meningkatkan keberanian peserta dugiikuk
mengutarakan pendapéberbicara bBhasa Jerman), karena peserta
didik yang memegang tongkat mau tidak mau harus menjawab
pertanyaan dan mengutarakan pendapatnya. Hal ini sekaligus
mengajarkan tanggung jawab kepada peserta didik, bahwa pada saat
peserta didik memegang tongkat ia akan bekerja keras dan dipaksa
berfikir untuk menjawab dengan maksimal.

2. Tindakan
Peneliti menjadikan teori Sugiyono sebagai dasar melakukan
penelitian tindakan kelas, yaitu.
ifSetelah rencana tindakan tel ah
maka selanjutnya rencana tindakan tersebut dilakkana Yang
melaksanakan tindakan adalah peneliti sendiri, dan bisa

berkolaborasi dengan teman sejawat, praktisi dan ahli untuk
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mengamati pelaksanaan tindakan tersebut. Pelaksanaan tindakan ini
merupakan inti dari proses pengujiar
Landasan teori idtas menyatakan bahwa tindakan dapat dilakukan
oleh peneliti itu sendiri dalam penelitian ini yaitu mahasiswa.
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan dalam 3x pertemuan.
Pertemuan |

Peneliti melakukan konsultasi RPP dan media 2 hari sebelum
melakukan tdakan yaitu pada tanggal 11 April 2016. Peneliti tiba di
sekolah pada hia Rabu tanggal 13 April pukul 845. Peneliti
langsung menuju ke kelas. Peneliti mengucapkan sdia@ut e n
Mo r g &apada peserta didik dan menanyakan kdbavi e geht 6s
e u ¢ hkeraudan menyampaikan materi yang akan dijelaskan yaitu
AfEssen i ndadlata keijigan s Bereliti memberikan teks
yang akan disampaikan kepada peserta didik, kemudian menjelaskan
tentang materi yang dipelajari. Peneliti memlo@ntoh cara membaca
teks yang benar secara lisan. Peneliti memberi kesempatan peserta
didik untuk membaca teks dengan benar. Peneliti mandostoh
membaca dialog yang benar kemudian meminta peserta didik untuk
membaca dialog yang ada didalam teks. Peneliti menjelaskan tentang
kata kerjaDativ schmeckemlan menjelaska®ersonalpronomen im
Dativ. Peneliti meminta peserta didik menutup catatannya dan mulai
menjelaskan tentang permaintalking stick. Peneliti membersoal

latihan dan menyuruh peserta didik menjawab pertanyaaraseszan
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dengan permainartalking stick Peneliti menyimpulkan materi
pembelajaran bersama peserta didik dan membekasaufgabe
kepada peserta didik. Kemudian pukul 08.55 peneliti menutup
pelajaran dan keluar kelas.
b) Pertemuan Il

Peneliti mel&ukan konsultasi RPP dan media pada tanggal 19
April 2016. Peneliti melakukan tindakan kedua pada hari Rabu 20
April 2016. Peneliti memasuki ruang kelas pada pukul 07.10 dan
langsung mengucapkan salamGut e n Miarr igenangakan
kabarii Wi e g e h t Reselitianerydmpaikan materi yang akan
digjarkan A Es s e n i n D éntetnatienl Idannpdrsonal
pronomen i m Memyarkpaikaa tmaterio yang diajarkan.
Peneliti memberikan salinan materi berupa teks yang akan
disampaikan. Peneliti menjelaskan mmategang akan dipelajari
kemudian membercontoh cara membaca teks yang benar. Peneliti
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk membaca teks dan
member kesempatan untuk bertanya. Peneliti membeontoh
beberapa makanan internasional dengan ganiameliti meminta
peserta didik mengerjakan soal yang telah diberikan. Peneliti bersama
peserta didik membahas soal dengan permaad&img stick Peneliti
menjelaskan materi tentang perubahan kata dari menu makanan
menjadi bentulakkusatiy kemudian pengl member soal latihan dan

menyuruh peserta didik menjawab pertanyaan dengan lisan dengan
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permainantalking stick Peneliti menyimpulkan materi pembelajaran
bersama peserta didik, dan memberiklausaufgabe&kepada peserta
didik. Peneliti menutup pelajanrapada pukul 08.55 dengan salam
kemudian keluar kelas.
¢) Pertemuan Il
Peneliti melakukan konsultasi RPP dan media pada 26 April
2016. Peneliti melakukan tindakan ketiga pada hari Rabu 27 April

2016 pada pukul 07.10. Peneliti mengucap sale@ut en OMor gen

dan menanya\N a&n gleabhars Reeuncenhl i t i meny a
materi yang akan diajarkan vyaitii Es s e n i n Deut schl

InternationaldanK o mp a r aPerielii ményampaikan materi yang
akan diajarkan. Peneliti memberikan salinan materi berupa teks yang
akan disampaikan. Peneliti menjelaskan materi yang akan dipelajari.
Peneliti member contoh membaca teks yang benar kemudian
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk membaca teks dan
member kesempatan untuk bertanya. Peneliti meminta peserta didik
mengerjakan soal yang telah diberikan. Peneliti dan peserta didik
membaha soal dengan permaindalking stick Peneliti menjelaskan
materi tentangKomparation Peneliti membersoal dan menyuruh
peserta didik menjawab pertanyaan dengan lisan menggunakan
permainantalking stick.Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan

materi pembelajaran dan memberikdlausaufgabekepada peserta
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didik. Peneliti mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam pada
pukul 08.55.
3. Observasi

Siklus | dilakukan sebanyak 4 pertemudtertemuan |, Pertemuan II,
Pertemuan Il digunakan untuk menyampaikan materi. Pada pertemuam ke 4
peneliti melakukan ujian evaluasi guna melihat sejauh mana proses pembelajaran
menggunakanalking stickberhasil. Peneliti dan pendidik mengolah data secara
kolaboratif dan menyimpulkan bahwa proses pembelajaran menggutadiiag
stick selama 3 pertemuan tersebut telah berhasil dan mampu meningkatkan
keaktifan darketerampilan berbicara bahasa Jermaserta didik kelas Xl IPS 3
SMA Negeri 5 Yogyakarta. Sis | ini dirasa telah berhasil, meskipun demikian
masih terdapateberapa kekurangan yait(l) Penguasaan kosakata bahasa
Jerman peserta didik sangat terbatas sehingga dalam melafalkan kata atau kalimat
masih terbatas kosakata -itu saja. (2) Penerapartalking stick masih baru
digunakan pada peserta didik sehingga keabsahan hasil masih perlu penguatan
lebih lanjut. Peneliti dan guru melalui kekuranganaths masih merasa perlu
untuk melakukan siklus kedua guna memastikan bahwa tekikg stickbena-
benar dapat meningkatkan keaktifalan keterampilan berbicarbahasa Jerman
peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogykarta. Observasi pada penelitian
ini dianalisa oéh peneliti dan guru serta melikan peserta didik guna
meminimalisir subjektivita penelitian. Dengan analisis kolaboratif ini diharapkan

menjadikan penelitian tersebut objektif.
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a. Observasi Guru

Pada penelitian PTK ini peneliti dan guru telah menyepakati, bahwa yang
melakukan tindakan adalah peneliti sendiri (mahasiswa penelitianglitien
disini sesuai dengan teori yang tercantum pada Sugiyono (2015; 153).
AYang mel aksanakan tindakan adalah pene
dengan teman sejawat, praktisi dan ahli untuk mengamati pelaksanaan tindakan
tersebut. o

Teori diatas scara jelas mengijinkan peneliti untuk melakukan tindakan
penelitian. Peneliti disini memahami bahwa penelitian disini berguna untuk
kemajuan proses pembelajaran di SMA Negeri 5 Yogyakarta, sehingga penelitian
ini juga melibatkan guru yang secara aktifkmaborasi dengan peneliti.

Pada pertemuan pertama peneliti memberi materi teritalBgs sen i n der
Me n s &eéserta didik membaca teks yang diberikan oleh guru dan membaca
dialog yang ada di dalam teks. Pendidik menjelaskan katafkexja h mé@ c & @ n
Persondpronomen im [tiv. Materi ini masih belum bisa diterima dengan
optimal oleh peserta didikkurang optimalnya peserta dididalam menerima
materi terindikasi dengan masih riyaknya peserta didik yang diam ketika
diminta merespon guru. Peneliti juga meneamkdanya semangat belajar yang
meningkat dari peserta didik diindikasikan dengan beraninya peserta didik
menjawab pertanyaan. Penerapan tektallking stick disini sudah mulai
diadaptasikan dalam bentuk pemberian soal latihan dan menjawab pertanyaan

lisan
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Pada pertemuan kedua peneliti memberikan m&&sen in Deutschland
International dan Personalpronomen im AkkusativPada temaEssen in
Deutschlandnternational,peserta didik aktif bertanya arti dari kafast, Heimat,
ausprobieren, iafacher Petanyaan yang diajukan peserta didik diartikan oleh
peneliti sebagai respon positif keingintauan yang mulai muncyediemuan
kedua. Pada bahasa&n Machen Sie nach dem Beispiel einen Dialog mit dem
Nachbarn/der Nachbarin!peserta didik melakukan dialoberbicara. Materi
Akkusativdisini beberapa kali ditanyakan oleh peserta didik perihal perubahan ke
dalam bentulPersonalpronomen.

Pada pertemuan ketiga peneliti membahas teriiaagn in Deutschlarid
International dan Komparation Materi dapat dikuasadengan optimal dan
penerapamalking stickdapat diaplikasikan dikelas secara maksimal. Peserta didik
mampu menyerap materi yang diajarkan melalui tekallking stickdengan baik.

Hal tersebut diindikasikan dengan meningkatnya keaktifan peserta didrkasela
proses pembelajaran, setiap peserta didik yang telah mendapat giliran mampu
mengutaran pendapatnya menggunakan bahasa Jerman tanpaagguPada
kebanyakan peserta didik, biasanya ketika akan direncanakan ujian minggu depan,
banyak dari mereka meradl atau mengulur waktu. Namun fakta pada pertemuan
ketiga ini peserta didik justru meinta ujian dilaksanakan dalam minggu ini juga.
Hal ini mengungkapkan bahwa teknilking stick dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik sehingga peserta didik damgéusias dalam menyambut

ujian.
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Pada pertemuan keempat dilakukan evaluasi siklus | yaitu berupa
penilaian. Tahap yang digakan oleh peneliti adalafil) peneliti menentukan
pasangan ujian sesuai preserf8) peneliti menginformasikan kepada peserta
pesrta didik tentang tema yang akan diujikan yakrEs sen i m @estaur al
Peneliti meminta peserta didik keluar kelas dan menunggu panggilan sesuai
urutan.(4) Peserta memasuki ruangan ujian dan melaksanakan ujian satu persatu
hingga semuanya selesgs) Pada saat pelaksanaan ujian peneliti merekam visual
dan audio (suara) menggunakan kamera digital dibantu rekan peneliti yang juga
sebagai mahasiswa.

Penilaian pada penelitian ini dibantu oleh guru mata pelajaran bahasa
Jerman SMA Negeri 5 Yogyakarta dal hal ini Ibu Rr. Nenny Dewayani, S.Pd
selaku penilai satu dan saudara Muhammad Zainudin bin Elo, S.Pd selaku penilai
dua. Peneliti melibatkan penilai dua dalam hal ini saudara Muhammad Zainudin
bin Elo, S.Pd guna mengklarifikasi kevalidan data agar rdesjsaatu data yang

objektif.

. Observasi Peserta Didik

Pada pertemuan pertama siklus | jumlah peserta didik yang hadir 16.
Respon awal peserta didik masih harus beradaptasi dengan pembelajaran yang
baru diterapkan.

Pada pertemuan kedua siklus | jumlah pesetidik yang hadir 16.
Antusiasme peserta didik dapat terlihat dari riuhnya ruangan kelasatiaag

stickberlangsung.
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Pada pertemuan ketiga peserta didik yang hadir berjumlah 15. Pelaksanaan
pembelajaran berlangsung dengan optimal. Penilaian ketesaniy@lbicara pada
penelitian ini menggunakan indikator pada kriteria penilaian yang dikemukakan
oleh Burhanudin Nurgiyantoro. Bentuk soal adalah soal yang terdiri dari dua
pokok bahasan yaitsich vorstellendandialog im Restaurant Soal dibuat oleh

peneiti dan dikonsultasikan guru.

Hasil keaktifan peserta didik di peroleh melalui observasi setelah siklus |
dilaksanakan yaitu pada tanggal 27 April 2016. Hasil dari observasi tersebut
dicantumkan tadl berikut.

Tabell4: Keaktifan Peserta Didik Setelah &lus |

Indikator Keaktifan
No. Pertemuan| Pertemuan| Pertemuan Jumlah
Responder 1 5 3 Skor
6 1 2 1 2

Keterangan Skor: (2) Sering, (1) Jarang, (0) Tidak pernah
Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis, terdapat peningkatan nilai

keaktifan peserta didik pada seluruh respond¥ata sebelum dilakukan siklus,
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terdapat 5 responden yangngitakan aktif dengan perolehan skor 3 keatas.
Sedangkan dalam data di atas terdapat peningkatan keaktifan, ditandai dengan
terdapat 10 responden yang dinyatakan aktif dengan perolehan skor di atas 3.
Namun demikian, masih terdapat 6 responden sudah gi&tjnnamun belum
cukup signifikan dan masih memperoleh skor dibawah 3.

Tabel 15 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
setelah $klus |

No Skor Skor Rerata Skol Konversi
Responden Penilail Penilai2 Nilai
1 18 13 15.5 64.58
2 20 13 16.5 68.75
3 18 13 15.5 64.58
4 20 14 18 75
5 18 13 15.5 64.58
6 14 12 13 54.16
7 14 15 14.5 60.41
8 14 13 13.5 56.25
9 18 16 15.5 64.58
10 15 15 15 62.5
11 19 16 17.5 72.91
12 18 15 16.5 68.75
13 15 14 14.5 60.41
14 16 15 15.5 64.58
15 18 15 16.5 68.75
16 14 18 16 66.66
Rerata 16.81 14.37 15.56 64.84

Konversi Nilai = Total Skor x 100 : 24

Keterangan :

Penilai 1 : Guru bahasa Jerman SMA Negeri 5 Yogyakarta.

Penilai 2 : Alumni Pendidikan Bahasa Jerman FBS UNY.

Penilaian keterampilan berbicgrada penilaian ini menggunakan indikator

penilaian yang dikemukakan oleh Burhanudin Nurgiyantoro.
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c. Hasil Angket Il
Penelitian ini mengiginkan hasil yang objektif sehingga diperlukan
tanggapan dari peserta didik guna memperoleh keabsahan data untuk menilai
sejauh mana tingkat keberhasilan tekizilking stickdalam proses pembelajaran
bahasa Jerman di kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta. Peneliti
menggunakan angket sebagai alat penghimpun data. Angket yang digunakan
peneliti berupa angket terbuka. Hal idimaksudkan agar peserta didik tidak
terkekang seperti ketika menggunakan angket tertutup. Angket dibagikan kepada
peserta didik pada saat setelah ujian siklus I, Kamis 28 April 2016 pukul 14.30.
Peneliti kemudian melakukan analisis terhadap angket yaiy disebar dan diisi
oleh peserta didik dengan rincian sebagai berikut.
1. Sebanyak 15 peserta didik atau 93.75% memberikan tanggapan positif
dengan diterapkannya teknik talking stick pada pembelajaran keterampilan
bahasa Jerman dikelas. Hanya 1 pesert&k dithu 6.25% menyatakan
Al umayan bai k untuk bahasa Jer mano. B
peserta didik AMenari k dan | ebi h memu
berbicara dengan bahasa Jer mano.
2. Sebanyak 16 peserta didik atau 100% menyatakan tanggaqsitif
dengan mengatakan tertarik dan termotivasi mengikuti pembelajaran
bahasa Jerman setelah diterapkannya tetalking stick Berikut salah
satu kutipan jawaban pena@aembdajarani di k

tersebut tidakne mbosankano.
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3. Sebanyak 4 peserta didik atau 87.5% menyatakan lebih berani untuk
mengutarakan pendapatnya atau berbicara dengan bahasa Jerman setelah
diterapkannya teknik talking stick. Hanya 2 peserta didik atau 12.5% yang
menyatakan iSami mawo n o dan Abi s a
ketidakmantapan jawaban. Berikut salah satu kutipan jawaban peserta
didi k Alya, |jadi |l ebi h berani ber bi cal

4. Sebanyak 14 peserta didik atau 87.5% menyatakan lebih menguasai materi
yang disampaikan guru dengan diterapkantefnik talkingstick pada
pembedjaran bahasa Jerman. Hanya 2 peserta didik atau 12.5% yang
menyatakan Amungkino dan Al umayano.
jawaban peserta didik AYa, | ebi h mengi

5. Sebanyak 13 peserta didik atau 81.25% menyatakan pembelajaran bahasa
Jerman menggunakaeknik talking stick sangat tepat digunakan untuk
mempelajari bahasa Jerman. Pembelajaran menggunakan teknik ini
mendapat tanggapan untuk terus ditingkatkan dalam pengaplikasiannya.
Hanya 3 peserta didik atau 18.75% vya
Al akng rua . Beri kut salah satu kutipan |
talkingsticks udah bai k, Cuma diperbai ki biar

d. Hasil Wawancara
Peneliti menggunakan hasil wawancara guna memperoleh tingkat
obyektifitas data yang baik. Wawancara dilakukan dertgaran untuk
memperoleh tanggapan dari peserta didik dan guru dengan dilakukannya

tindakan penggunaan teknitalking stick dalam proses pembelajaran
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dikelas. Wawancara dilakukan secara lisan dan direkam menggunakan
kamera digital audio dan visualnya. Wawara dilakukan setelah adanya
tindakan atau perlakuaalking stickpada proses belajar mengajar yaitu,
setelah pertemuan pertama, setelah pertemuan kedua, setelah pertemuan
ketiga dan setelahjian tes siklus | dilaksanakarHasil wawancara
kemudian diaalisis oleh peneliti, dan memperoleh hasirang lebih
sebagai berikut.

. Renggunaan teknitalking stickdalam proses pembelajaran bahasa Jerman
merupakan inovasi atau pembaruan dalam teknik mengajar yang
memadukan proses belajar dengan permaiRangaplikasian seperti ini
dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar bahasa
Jerman. Berikut kutipan hasil wawancara peserta didik

Andng i ni ada permainannyado

. Roses pembelajaran bahasa Jerman menggunakan telikg stick
dapat meningatkan keberanian siswa dalam mengutarakan pendapat
secara lisan menggunakan bahasa Jermah.imil dikarenakan setiap
peserta didikmendapat giliran mengajukan serta memgavwertanyaan.
Konsepini sangat efektif, karena peserta didik yang memegang tdngka
mau tidak mau harus melakukan pengajuan pertanyaan atau menjawab
pertanyaan sebisa mungkin. Hal ini mendorong peserta didik untuk berani
mengungkapkan dan melafalkan jawaban atau pertanyaan sesuai dengan

pengetahuan yang ia kuasai. Berikut kutipan hesancara peserta didik
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=1}

lén talking gick, kan, mau ngga mau harus jawab jadi gimginaana

harus jawab to yoo.

=1}

Bneragak berani dari yang awalal, aku ngga beramgomong, kalo
paketalking sticktk uh j adi agak ber ani berbicara
3. Roses pembelajan bahasa Jerman menggunakan tekaiking stick
membentuk suasana yang kondusif dimana kondisi pembelajaran
cenderung lebih fleksibel atau tidak kaku dannoton sehingga dalam
proses penyerapan materi lebih optimal. Berikut salah satu kutipan hasil
wawancara peserta didik
Aj adi bi sa mbenerin caraodongomongnya,
Wawancara berikutnya terhadap guru mata pelajaran bahasa
Jerman. Secara garis besar hasil wawancara adalah sebagai berikut. Guru
menyatakan bahwa penerapan tektaking stick dalam pembelajaran
bahasa Jerman sangat bagus karena dapat meningkatkan desiatamga
belajar dan mempermudalenyerapan materi.
4. Refleksi
Penelitian pada siklus | kemudian dianalisis oleh peneliti dan guru.
Peneliti dan guru berkolaborasi menganald&a berupa hasil angket,
wawancara, dan evaluasi dalam bentuk penilaian prestasi peserta didik.
Pada tahap ini peneliti dan guru mencoba merefleksi atau mencari tahu
apakah proses pembelajaran mengguna&tmg stickini telah berhasil

atau belum.

(
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti dan guru mengacu
pada dua aspek vyaitu keberhasilan produk dan peningkatan proses.
Keberhasilan produk pada siklus wsatlah terbukti berhasil. Indator
keberhasilan ini adalah meningkatnya prestasi siswa yaagddit dengan
peningkatan nilai pada tes evaluasi yang dilaksanakan pada 28 April 2016.
Hasil ini memiliki tingkat signifikansi yang tinggi, yang menunjukkan
peningkatan prestasi belajar peserta didik sebelum diterapkannya teknik
talking stickdalam prosepembelajaran dan sesudah diterapkannya teknik
talking stick dalam proses pembelajaran. Sedangkan dalam aspek
peningkatan proses peneliti dan guru yegakan terbukti berhasil

Indikator dai keberhasilan ini yaitu padhasil angket dan hasil
wawancara sekegh siklus | berakhir. Hasil angket dan wawancara ini
menunjukkan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran bahasa
Jerman setelah diterapkannya tektaking stick Selain itu peningkatan
keaktifan juga terlihat pada tabel keaktifan yang telah dikalmasecara
mendalam melalui databel keaktifan peserta didik setelakiss .

Peneliti dan guru juga menemukan beberapa aspek yang masih
perlu diperbaiki pada siklus | ini yaitu penguasaan kosakata bahasa Jerman
oleh peserta didik masih sangat minimisghga kemampuan peserta didik
dalam berbicara bahasa Jerman juga terbatas dalam kosakata yang hanya
ia ketahui. Hal ini tentu menjadi perhatian serius untuk diselesaikan pada
siklus ini. Peneliti dan guru juga menyadari bahwa siklus | diterapkannya

teknik talking stickpada pembelajaran bahasa Jerman ini masih tergolong
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baru sehingga keabsahan data atau kevalidan data masih belum stabil.

Peneliti dan guru mempertimbangkan kedua aspek diatas sebagai perhatian

serius sehingga peneliti dan guru memutuskan kokn tindakan kelas

dengan siklus Il. Tujuannya sangat jelas yaitu untuk memperoleh hasil

optimal dari penerapan teknti&lking stickini.

b. Siklus i

Peneliti dan guru berkolaborasi merencanakan tindakan di siklus I,
dengan kembali menetapkan empandkah pokok, vyaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Evaluasi disertakan setelah tindakan.
1. Perencanaan

Pelaksanaan siklus Il terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasirefleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil @sabbservasi, wawancara,
angket dan evalugspeneliti dan gurusebagai kolaborator bersepakattuk
melanjutkan siklus Il. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan peneliti dan guru
untuk melanjutkan ke siklus Il adalah sebagai berikdf) Hasil angket en
wawancara peserta didik yang menyatakan bahwa peserta didik merasa terbantu
dengan menggunakan teknik ini dalam pembelajabamasa Jerman(2)
Peningkatan prestasi peserta didik dirasa belum maksimal sehingga masih terlalu
dini apabila dikatakan berhhsSecara keseluruhan memang dikatakan segi
proses maupun produkieningkat namun masih banyak peserta didik yang
nilainya masih dbawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) bahasa Jerman yaitu
78. (3) Reserta didik ingin dengan menggunakan tektaking stick dapat

mengembangkan aspek pendukung seperti pengembangan kosakata dan pelafalan
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bahasa Jerman. Hal tersepetlu dilakukarsupaya mereka dapat memperbanyak
perbendaharaan kata serta ungkapan dalam bahasa Jerman. Berdasarkpa beb
pertimbamantersebut peneliti dan guru merancang tindakan yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
2. Pelaksanaan Tindakan
a) Pertemuar
Pertemuan pertama siklus kedua ini dilaksanakan pada Rabu 4 Mei
2016. Peneliti melakukan konsultasi RPP dan media lpad&enin 2 Mei
2016. Peneliti tiba dsekolah pada Rabu 4 Mei 2016 pukul 06.45. peneliti
menuju ruang kelas pada pukul 07.10 dan memulai pelajaran dengan
mengucap salam dan menanyakan kdab&ut en Mor geno @A Wi e
e u ¢ hKemudian peneliti menyampaikanateri yang akan diajarkan
y a i Alltag i iim Kaufhaus und Artikel im Dativ. enefiti menyampaikan
apersepsi, kemudiamemberikan salinan materi berupa teks kepada
peserta didik. Peneliti menjelaskan materi yang diajari&@etelah itu
peneliti member conbh membaca dengan benar. Pendidik memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk bertanya. Peneliti meminta peserta
didik meminta peserta didik menggtan soal yang telah diberikalau
peneliti dan peserta didik membahas soal dengan permtatkamy stck.
Peneliti membahas materi selanjutnya dengan meminta peserta didik
berdialog. Peneliti membersoal latihan dan menyuruh peserta didik
menjawab dengan lisan dengan permaintalking stick Peneliti dan

peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran daamberikan
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Hausaufgabeepada peserta didik. Peneliti mengakhiri pelajaran dengan
mengucap salam pada pukul 08.55.
b) Pertemuan |l

Pertemuan Il kedua siklus Il dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2016.
Peneliti berkonsultasi RPP dan media pada tangddkei 2016. Peneliti
tiba di sekolahan pada pukul 06.45 hari Rabu 11 Mei 2016. Kemudian
peneliti menuju ruangan kelas pada pukul 07.10 dan langsung membuka
pel aj ar an dengan mengucanp Gaténam s er t
Morgeno A Wi e Regelttndngameaikan mateéri.yang akan
diajarkan yaituA Al | t ag im Kaufhaue. d&rendlritt ik
menyampaikan apersepsi. Peneliti memberikan salinan materi berupa teks
yang akan disampaikan dan menjelaskan materi tersebut. Peneliti member
contoh cara menata yang benar. Peneliti membkesempatan peserta
didik untuk membaca teks. Peneliti membkesempatan peserta didik
untuk bertanya. Peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan soal
yang diberikan. Peneliti bersama peserta didik membahas soal dalam
permainantalking stick Peneliti membahas materi selanjutnya dengan
meminta peserta didik berdialog. Peneliti membsoal latihan dan
menyuruh peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan lisan dalam
permainantalking stick.Peneliti dan peserta didikenyimpulkan materi
pelajaran bersamsama dilanjutkan memberikaHausaufgabekepada
peserta didik. Peneliti menutup pelajaran pada pukul 08.55 dengan

mengucap salam.
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c) Pertemuan 1l
Pertemuan ke Il siklus ke Il dilaksanakan pada 18 Mei 201&l#en
berkonsultasi RPP dan media pada 16 Mei 2016. Peneliti tiba di sekolah
pada 18 Mei 2016 pukul 06.45 dan pada pukul 07.10 langsung menuju
kelas dan memulai pelajaran dengan mengucap dalam dan menanyakan
kabari Gut en Mor geno i WiPeaelit gnenflampBaikan e uc h ? o
mat eri yang ak€Waoh dédanmenyakn@ikan gpersepsi A
Peneliti memberikan salinan materi berupa teks yang akan disampaikan.
Peneliti menjelaskan materi yang akan dipelajari. Penelitilmeei contoh
membaca teks yang benar.nBkti member kesempatan pada peserta
didik mebaca teks dan bertanya. Peneliti meminta peserta didik
mengerjakan soal yang telah dibamk Peneliti bersama pesertadildi
membahas soal dengan permaitalking stick Peneliti membahas materi
selanjutnya dngan meminta peserta didik berdialog. Peneliti mensioait
latihan menyuruh peserta didik menjawab pertanyaan dengan lisan dengan
talking stick Peneliti dan peserta didik menyimpulkan materi bersama dan
memberikarHausaufgabePeneliti mengakhiri pelajan pada pukul 08.55
dengan mengucap salam.
3. Observasi

Penelitian pada siklus Il dilaksanakan dalam 3 pertemuan dilanjutkan

dengan evaluasi. Peneliti dan guru menilai telah optimal dalam pelaksanaan siklus

Il ini. Kendala dalam penguasaan kosakata telabeliesaikan dengan cukup
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optimalnya penguasaan kosakata pada peserta didikinHdinyatakan dengan

hasil doservasi, dan penilaian pada tahap evaluasi.

. Observasi Guru

Pada pertemuan pertama siklus kedua proses pembelajaran telah
berlangsung dengan optimdateri yang diberikan yaitéit Al | t ag i m Kauft
danArtikelimDatvo dapat di serap dengan bai k.

Pada pertemuan kedua si kl udAltdgemdua mat
Kaufhausdan Artikel mit Dativo . Mat er i dapat di serap den
didik.

Pada pertemuan ketiga si k| Wohngkie dua mat
dapat diserap dengan baik. Pada pertemuan ini keaktifan peserta didik sudah
sangat terbentuk. Keberanian peserta didik juga telah terbentuk untuk
menyampaikan pendapatnya dalam lsahderman. Pada pertemuan keempat
dilakukan tahap evaluasi yaitu penilaian. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan pada
hari tersendiri yaitu pada hari hari Kamis 19 Mei 2016. Proseduasi

berlangsung dengan lanca

. Observasi Peserta Didik

Peneliti melakuka proses evaluasi atau penilaian pada 16 peserta didik
kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta. Peserta didik sangat bersemangat
dalam mengikuti pelaksanaan ujian evaluasi. Peneliti masih menggunakan
bantuanexpert judgmensebagai pihak lain dalam melakwnkpenilaian yaitu Ibu
Rr. Nenny Dewayani, S.Pd selaku penilai satu dan Muhammad Zainnudin bin Elo,

S.Pd sebagai penilai dua. Bentuk penilaian terdiri dari asjpbkvorstellerdan
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Dialog im KaufhausPenelti menggunakan penilaian menuldtirgiyantoro sama
seperti siklus I. Berikut hasil dari analisis penilaian siklus II.

Hasil keaktifan peserta didik di peroleh melalui observasi setelah siklus |
dilaksanakan yaitu pada tanggal 18 Mei 2016. Hasil dari observasi tersebut
dicantumkan tabel berikut

Tabell6: Keaktifan Peserta Didik s=telah Sklus |1

Indikator Keaktifan
No. Pertemuan| Pertemuan| Pertemuan Jumlah
Responder 1 5 3 Skor

1 1 0 1 2

2 1 1 2 4

3 1 0 1 2

4 2 2 2 6

5 1 1 1 3

6 1 2 2 5

7 1 0 0 1

8 1 2 2 5

9 2 1 2 5
10 1 1 2 4
11 2 2 2 6
12 2 1 2 5
13 1 1 1 3
14 2 1 2 5
15 2 2 1 5
16 1 0 1 2

Keterangan Skor: (2) Sering, (1) Jarang, (0) Tidak pernah
Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis, terdapat peningkatan nilai
keaktifan peserta didik pada seluruh responden. Data setelah dilagilkas |,
terdapat 10 responden yang dinyatakan aktif dengan perolehan skor 3 keatas.
Sedangkan dalam data di si&ll ini terdapat peningkatan keaktifan, ditandai

dengan terdapat 12 responden yang dinyatakan aktif dengan perolehan skor di atas
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3. Namun demikian, masih terdapat 4 responden sudah meningkat, namun belum
cukup signifikan dan masih memperoleh skor dibawah 3.

Tabel 17 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara BahasaJerman setelah
Siklus 1l

No Total Skor | Total Skor| Rerata Skor| Konversi Nilali
Responder| Penilail | Penlai 2
1 22 18 20 83.33
2 18 16 17 70.83
3 21 19 20 83.33
4 21 19 20 83.33
5 22 17 19.5 81.25
6 21 18 19.5 81.25
7 22 24 23 95.83
8 22 23 22.5 93.75
9 18 23 20.5 85.41
10 19 21 20 83.33
11 14 16 15 62.5
12 14 17 15.5 64.58
13 16 16 16 66.66
14 16 16 16 66.66
15 18 19 18.5 77.08
16 18 20 19 79.16
Rerata 18.87 18.87 18.87 78.64

Konversi Nilai = Total skor x 100 : 24

Keterangan:

Penilai satu : Guru bahasa Jerman SMA Negeri 5 Yogyakarta.
Penilai dua : Alumni JurusdPendidikan Bahasa Jerman FBS UNY.

Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik meningkat dan nilai sebagian besar peserta
didik di atas KKM (78), sehingga menunjukkan Kketercapaian indikator
keberhasilan produk. Pada evaluasi siklus | rerata peserta didik sebesar 64,84 dan

siklus Il reratanya menjadi 78,64. Berdasarkan perbandingan skor menurut
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Nurgiyantoro, rerata skor sebesar 15,56 pada siklus | dan pada siklus Il 18,87. Hal
ini menunjukkan bala Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik sebesar 21%.

. Hasil Angket Il

Peneliti melakukan evaluasi pada siklus Il dengan menghimpun data dari
peserta didik sehingga data yang diperoleh peneliti bersifat objektif. Peneliti
menggunkan angket sebagai alat untuk menghimpun data. Angket bersifat
terbuka seperti pada siklus I. Angket disebar pada 15 peserta didik, dikarenakan
seorang peserta didik berhalangan hadir. Angket disebar pada 19 Mei 2016.
Berikut hasil angket setelah dianadisi
. Sebanyak 15 peserta didik atau 100% responden menyatakan dengan
diterapkannya teknikalking stick dapat meningkatkan keakdn peserta didik.
Beri kut kuti pan sal ah takiag stickmpeninglatkaaan a n g k
keaktifan saya karenamautidakm saya harus berbicarao
. Sebanyak 14 peserta didik atau 93.33% responden menyatakan dengan
diterapkannya teknikalking stick dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa
Jer man. Hanya satu peserta didik atau 6.
halnya lmhasan donesi a, pintar dalam berbicara ©b
Beri kut kutipan salah satu jawaban angk
aktif, siswa pun juga gampang mengingat 0.
. Sebanyak 15 peserta didik atau 100% responden menyatakan dengan

menggunakan teknitalking stickmateri pembelajaran bahasarman dapat lebih
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mudah diteri ma. Beri kut kuti pan sal ah se
kita jadi terpacu untuk bisa berbicara. o
. Sebanyak 15 peserta didik atau 100% responden memberilggapam positif

dan mendukung diterapkannya teknitking stick dalam pembelajaran bahasa

Jer man. Beri kut kuti pan s d&faaNMenng jmgau | awalt
menerapkan teknikalking stickdalam pembelajaran selanjutnyagré&na teknik

inisangatmemmant u. O

. Hasil Wawancara

Penelitian ini meggunakan wawancara sebagai idde keberhasilan
penerapan teknitalking stickdalam proses pembelajaran bahasa Jerman di kelas
XI'IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta. Wawancara dilakukan kepada peserta didik
guna memeproleh data yang obyektif. Tanggapan dari wawancara ini dapat
digunakan sebagai acuan keberhasilan penerapan teknik ini. Wawancara
dilakukan pada sampel peserta didik pada saat siklus Il berakhir. Secara garis
besar berikut hasil wawancara yang telah disisgpeneliti.

. Peserta didik menyatakan senang, minat dan termotivasi untuk mengikuti
pelajaran dikarenakan terdapat unsur permainaaldmnya. Pada teknik ini juga
terdapat reward yang diberikan sebagai bentuk apresiasi sehingga mampu
menarik minabelajar peserta didik.

. Teknik talking stick ini dalam penerapannya bersifat fleksibel, semi formal
sehingga menciptakan kondisi yang nyaman bagi pesert& diduk dapat

mengungkapkan id&u gagasan dalam bahasa Jerman.
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3. Teknik talking stickdapat nembangkitkan, membangun, serta melatih keberanian
dan tanggung jawab pada diri peserta didik. Hal ini dikarenakan setiap peserta
didik yang memegang tongkat, dia akan berusaha untuk menjawab sesuai dengan
gilirannya, semampunya dan berani mengutarakangpetiaya.

4. Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti dan guru mempertimbangkan hasil
observasi, hasil angket, hasil wawancara, dan evaluasi atau penilaian pada siklus
Il. Setelah melakukan analisis pada dddda tersebut peneliti menyimpulkan
pelaksanaansiklus 1l menggunakan teknikalking stick terbukti berhasil
meningkatkan proses dan keberhasilan produk.

Indikator peningkatan proses dapat dilihat dari antusiasme peserta didik
pada proses pembelajaran bahasa Jerman setelah diterapkannyataiékmik
stick. Dari aspek keberanian peserta didik lebih berani menyampaikan gagasan
menggunakan bahasa Jerman setelah diterapkannya te&lkikg stick
Peningkatan proses disini juga dapat diketahui berhasil berdadaikerhasil
keaktifanpesertadidik setebhsklus Il. Proses pembelajaran menggunakan teknik
talking stick telah terbukti mampu menciptakan kondisi kelas yang nyaman
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsumgguadraik dan optimal.

Indikator keberhasilan produk adalah peniatkn nilai pda evaluasi atau
penilaian siklus Il yang dituangkan dengan angka 78.64. Angka tersebut telah
sesuai dengan harap yaitu tuntas KKM (78),ehingga keberhasilan produk telah

terbukti.
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Dengan peningkatan proses dan keberhasilan produk ini maka penerapan
teknik talking stick dalam proses upaya peningkatan keterampilan berbicara
bahasalerman peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta telah dapat
dibuktikan sebagai suatu teknik yang efektif digunakan.

Pembahasan
Siklus |

Pada siklus | dilakukan Kali pertemuan yang terdiri dari 3 kali tindakan
dan 1 kali evaluasiObservasi dilaksanakan dua kali dan berlangsung di kelas XI
IPS 3, dimana observasi para pada hari Rabu 16 Maret 200hservasi kedua
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Mare620hservasi digunakan untuk
mendeskripsikan ~ aktivitas  peserta didik selama poses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan juga ditujukan kepada guru tentang bagaimana
pendidik menggjar di kelas serta pengamatan pada kondisi sarana dan
prasarana pemjang pembelajaranPeneliti mengamati proses pembelajaran
berlangsung kurang begitu optimal. Peserta didik masih ragu dalam bertanya
maupun menjawab pertanyaan dari guru menggunakan bahasa Jerman.

Wawancara dilakukan dengan gutan peserta didik kelasl XPS 3SMA
Negeri 5 YogyakartaWawancara guruilaksanakan pada hari senin 23 Maret
2016 dan wawancara dengan peserta didik dilaksanakan setiap pertemuan
berakhir Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh gambaran umum proses belajar
mengajar bahasa JermaBuru memberikan beberapa masukan kepada peneliti

terkait proses pembelajaran bahasa Jerman untuk kedepannya.
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Angket digunakan untuk menjaring data sebelum pelaksanaan
tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I, serta setelah pelaksanaan
tindakan sklus Il. Data pada angket tersebut membantu menentukan rencanadan
drategi tindakan. Angket pertamadisebar pada tanggal 16 Maret 2016 dengan
responden sejumlah 15 peserta didikgket kedua disebar pada tanggal 28 April
2016. Angket ketiga debar padaanggal 19 Mei 2016Setelah pemberian
angket, peneliti melakukan tes keterampilan berbicara bahasa Jerman kepada
peserta didik pada tanggal 30 Maret 2016. Hal ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam berbicarasbadiman.

Pertemuan pertama siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 11 April
2016, tema pembelajaran yailfissen in der Mensdan kata kerjdativ. Tema
tersebut dijelaskan dan diaplikasikan menggunakan tekalking stick.
Pertemuan pertama ini bertaju untuk meningkatkan (1) keaktifan peserta didik
dengan bertanya, merespon pertanyaan, dan menarik minat peserta didik dengan
teknik talking stick (2) meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik pada
tema yang di bahas. Proses pembelajaran padenpe&an ini berlangsung sesuai
dengan rencana di awal. Pertemuan kedua siklus pertama dilaksanakan pada
tanggal 19 April 2016, tema pembelajaran yakgsen in Deutschland
International und Personalpronomen im Akkusaliema tersebut dijelaskan dan
diaplikasikan dengan teknikalking stick Pertemuan kedua siklus pertama ini
bertujuan untuk meningkatkan (1) keaktifan peserta didik dengan bertanya,
merespon pertanyaan, dan menarik minat peserta didik dengan teknik talking

stick. (2) meningkatkan keteramgoil berbicara peserta didik pada tema yang di
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bahas. Proses pembelajaran pada pertemuderiangsung kondusif dan lanmca
Pertemuan ketiga siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 26 April 2016, tema
yang diajarkan adalakssen in Deutschland International und Komparation
Peneliti dan peserta didik membahas soal dengliimg stick Pertanyaan dan
jawaban yang dilisankan pada staking stickberlangsung dapat meningkatkan
kaeaktifan dan keterampilan berbicara peserta didik. Pembelajaran pada
pertenuan ini berlangsung dengan lanc&etelah dilakukan tiga kali pertemuan
dengan menggunakan teknitalking stick diperoleh data keaktifan yang
tercantum pada tabel keaktifan peserta didik setelah siklus I. berdasarkan tabel
tersebut dapat disimpulkan badndari segi keaktifan ditemukan adanya semangat
belajar yang meningkat dari peserta didik.

Pada pertemuan keempat siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 28
April 2016. Pertemuan ini dilakukan untuk menyelenggarakan evaluasi siklus
pertama. Evaluasi dilalkkan dengan melakukan dialog lisan, dengan tema yang
telah ditentukan dan direkan sebagai dokumentasi. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui prestasi peserta didik setelah diaplikasikannya tédkikg stick
dalam proses pembelajaran.

Pada hasil UTSettera angka rateata 62.3. sedangkan pada hasil evaluasi
siklus | tertera angka ratata 64.84. dengan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan tekrtakking stickpada siklus | terbukti dapat
meningkatkan prestasi akademik peserta didikyatakan dengan kenaikan

sebesar %.
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Pada siklus ini masih terdapat kecenderungan peserta didik untuk
mengutarakan pendapat dalam kosakata yaniuitsaja. Peneliti sesuai dengan
yang telah diungkapkan refleksi siklus | memperoleh hasil bahwa pebdika
masih memiliki kendala pada aspek perspan kosakata yang minim. Oleh
karena itu apa yang diungkapkan oleh peserta didik malkélum dapat

tersampaikan semua.

. Siklus 1l

Pada siklus Il penelitian dilakukan sebanyak 4 pertemuan terdiri dari 3 Kali
tindakan dan 1 kali evaluagtertemuan peratama siklus kedua dilaksanakan pada
tanggal 4 Mei 2016, dengan temditag i Im Kaufhaus und Artikel im Dativ
Tema diajarkan terlebih dahulu, kemudian dibahas denigdking stick
Pembahasan juga meliputi dialagtar peserta didik. Pembelajaran seperti ini
terbukti efektif meningkatkan keaktifan (keberanian) peserta didik untuk
menjawab, merespon, berpendapat dan berdialog menggunakan bahasa Jerman.
Pertemuan kedua siklus kedua dilaksanakan pada 11 Mei 20g&nden
temaAlltag im Kaufhas und Artikel im Dativiema diajarkan terlebih dahulu
kemudian dibahas dengan menjawab soal, seiring dengan diterapkannya teknik
talking stick Pembelajaran dilanjutkan dengan dialog antar peskentaadanya
sesi tanya jawab antgreserta menggunakan tekrgdking stick menggunakan
bahasa Jerman.Tujuan dari pembelajaran pada pertemuan ini adalah
meningkatkan keaktifan, keberanian, dan penguasaan kosakata saat bertanya

maupun menjawab.
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Pertemuan ketiga siklus kedua dilaksanakatiapi8 Mei 2016, dengan
temaWohnen Materi diajarkan terlebih dahulu, dan diberikan sesi membaca teks
secara lisan pada peserta didik. Pembelajaran dilanjutkan dengan mengajukan soal
dan dibahas bersama menggunakan tetaliding stick Pembelajaran dilanjkan
dengan melakukan dialog interaktif antar peserta didik. Pemialajpada
pertemuan ini berlangsung kondusif dan lancar.

Pada siklus kedua ini diperoleh hasil yang dinyatakan dalam tabel
keaktifan setelah siklus 1l, bahwa terdapat peningkatan yakgpcsignifikan
terkait keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa Jerman di kelas.
Pertemuan keempat siklus kedua dilaksanakan pada 19 Mei 2016. Pertemuan ini
digunakan untuk melakukan tes evaluasi berupa dialog secara berpasangan dengan
temayang telah ditentukan dan di dokumentasikan. Evaluasi ini diselenggarakan
dengan tujuan mengukur nilai keterampilan berbicara setelah diterapkannya
teknik talking stickdalam proses pembelajarddada proses evaluasi ini diperoleh
angka rerata 78.64 yangerupakan hasil dari perlakuan tindakan di siklus II.
Angka ini meningkat cukup signifikan jika dibandingkan siklus | yaitu dengan
angka rerata 64.84#erdapat kenaikan sebesar 21%.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas tersebut terdapat peningkatafakeakti
berbicara bahasa Jerman peserta didiks XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

sebesar 39,5% dan peningkatan keterampilan berbicara peserta didik sebesar 26%.
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C. Tolok ukur keberhasilan

Tolok ukur paa penelitian ini ada dua yaitu

1. Proses

Tolok ukur pad peningkatan proses dini dapat diketahui dari

observasi, hasil angket, wawancara setelah siklus. Tolok ukur peningkatan
proses proses diantaranya adalah peserta didik berani dalam
menyampaikan pendapat menggunakan bahasa Jerman, peserta didik
berani meespon pertanyaan yang diberikan guru menggunakan bahasa
Jerman, peserta didik lebih aktif ketika kilas. Peserta didik meminta
ujian evaluasi diajukan dari jadwal yang direncanakan, hal ini
menunjukkanbahwa proses pembelajaran bahdsanan di kelas slah
berlangsung efektif, kondusif dan menyenangkan.

2. Produk

Keberhasilan produk diini dapat diketahui dari hasil evaluasi atau

penilaian pada siklus 1 dan 2. Pada hasil UTS tertera angkataté2.3.
sedangkan pada hasil evaluasi siklus | tertera amgkarata 64.84.
dengan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik
talking stick pada siklus | terbukti dapat meningkatk&aterampilan
berbicara bahasa Jermaeserta didik dinyatan dengan kenaikan sebesar
4%. Pada proses evaluasi thperoleh angka rerata 78.64 yang merupakan
hasil dari perlakuan tindakan di siklus Il. Angka ini meningkat cukup
signifikan jika dibandingkan siklus | yaitu dengan angka rerata 64.84.

terdapat kenaikan sebesar 21%. Data aths menunjukkan adanya
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signifikansi setelah diterapkannya teknikalking stick. Hal ini

membuktikan bahwa keberhasilan proses telah tercapai.

D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan peneliti dalam upaya peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Jerman melalui metoalgperative learnindeknik talking

stick peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yeggrta adalah sebagai

berikut.

1. Peneliti merupakan peneliti pemula, sehingga peaelini jauh dari
sempurna.

2. Keterbatasan sumber daya yang dimiliki peneliti, sehingga mempengaruhi
hasil penelitian.

3. Tidak adanyabserverlain yang membantu penelitian ini menyebabkan
peneliti sering kerepotan dalam mencatat segala situasi dan kondisi yang
terjadi di dalam kelas selama penelitian tindakan kelas ini berlangsung.

4. Guru tidak bersia melakukan penelitiasehingga meminta penelitntuk

mengajar di kelas menggunakan tekailking stick.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada Babdipat diasumsikan kbbl sebagai
berikut.

1. Terdapat peingkatan keaktifan peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5
Yogyakartasetelah diterapkannya tekni&lking sticksebesar 39,5%al
ini membuktikan telah tercapainya tujuan penelitian, yaitu meningkatkan
keaktifan peserta didik kelas ¥*S 3 SMA Negerb Yogyakarta.

2. Keterampilan berbicara peserta didi kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5
Yogyakarta mengalami peningkatan sebesarpda siklus | dan 21%
pada siklus Il. Analisis terebut membuktikan adanya kenaikan nilai rata
rata bahasa Jerman dari 62,3 jadn78,64atau meningkat sebesar 26%
Dengan demikian, indikator ketuntasan minimal 78 telah tercapai dan
penerapan teknik talking stick dinyatakan berhasil meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 5

Yogyakarta.

B. Implikasi
Pembelajaran bahasa Jerman menggunakan ted&lking stick
terbukti berdampak positif terhadap keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta. Penerapan teknik

talking stickpada pembelajaran bahasa Jermanetask Xl IPS3 adalah

91
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sebagai berikut. (1)Guru menyiapkan sebuah tongkat. (2ur
menyampaikan materi yang akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan pesertiidik mempelajari materi. (3)d3erta ditk berdiskusi

(4) Guru mempersilakn peserta didikmenutup materi. (5) @Gu
mengambil tongkat dan memberikan ke salah satu peserta didik, setelah itu
guru member pertanyaan kepada peserta didik yang memegang tongkat
dan peserta didik harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai
sebagian besar peserta #idnendapat bagian untuk menjawakise
pertanyaan dari guru. (6)udu member kesimpular{7) Guru memberikan
evaluasi. (8) @ru menutup pelajaran.

Kelebihan darteknik talking stickmenurut Suprijono (201@10)
adalah sebagai berikut(l) Peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam suaskasaykeg
terbuka dan demokratis. (2) éfiguji kesiapan peserta didik3) Pelatih
peserta ditk memahami materi dengan cep@t) Agar lebih giat belajar
(belajar terlebih daulu séelum dimulai pelajaran)(5) Meningkatkan
kemajua belajar (pencapaian akademik). (6esBrta didik berani
mengemukakan pendapét) Mudah dan murah untuk diterapkan.

Adapun kekurangan metodalking stickadalah sebagai berikut.

(1) Membuat peserta didimerasa gugup karena akan meneriorgkat.
(2) Membuat peserta didik tegan@B) Membuat pserta didik senam
jantung.(4) Pembelajaran di kelas sedikit ramai. Untuk menghindari hal

tersebut maka perlu adanya persiapan secara baik sebelum tatkode
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stick dilakukan dan adanya peran guru untuk mengawasi kegiatan peserta
didik dalam proses pembelajaran di kelas. Persiapan tersebut antara lain
dengan pemilihan lagu/musik dalam mengiringi jalantgiking stick
Kriteria pemilihan lagu/musik dalam mengigin metode talking stick
merupakan hal yang tidak kalah penting.

Penerapan teknik tersebut berpotensi menjadi alternatif variasi
teknik pembelajaran yang diterapkan pendidik pada p@ajdrvan bahasa
Jerman.Hal ini sudah terbukti dampenelitian di atas bava kekurangan
yang terdapat dalam teknitalking stick dapat diminimalisir dengan
berdiskusi antara peneliti dan peserta didik sebelum dilaksakannya teknik
ini. Dengan demikianpeserta didik tidak merasa gugup dan takut untuk

menerapkan teknitalking stck dalam proses pembelajaran.

. Saran
Penelitian mengenai upaya peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Jerman ini diharapkan mampu memberikan manfaat. Adapun-Saram
yang ingin disampaikan diberikan kepada guru, peserta didik, ataupun
peneliti lain yaitu:
1. Guru

Segala bentuk tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini,
hendaknya dapat menjadi pengalaman praktis bagi guru serta dapat
diteruskan dalam proses belajar mengajar, sebagai bagian dari usaha untuk
meningkatkan keterampilan berbicara peseridikdserta membimbing

peserta didik agar senantiasa terlibat aktif dalam pembelajatanjuga
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disarankan terus menggali lebih banyak dari pamss teknik yang
memiliki potensi untuk melibatkan atau mengembangkan aktifitas peserta
didik dalam pembelajan, sehingga dapat membantu terselenggaranya
pembelajaran yang berkualitas.
2. Peserta Didik

Peserta didik diharapkan memiliki semangat belajar yang tinggi
serta tanggung jawab dalam mengikuti pelajaran. Peserta didik juga
disarankan lebih konsentrasi dalaelajar dan mampu terlibat aktif dalam
proses belajar mengajar serta mampu menciptakan situasi dan kondisi
yang kondusif dalam pembelajaran.
3. Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan
penelitian selanjutnya, sehingga dapat raksimalkan upaya peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. Penelitian berikutnya
sebaiknya juga pemberdayaan teknik yang dapat digunakan pada
pembelajaran bahasa Jerman, sehingga peserta didik dapat lebih
menguasai bahasa Jerman seueserta didik tidak lagi menganggap

bahwa pembelajaran bahasa Jerman sangat untuk dipelajari.
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Lampiran 1

KISI -KISI

100

KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JER MAN

Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Melalui MetodeCooperative Learning eknik Talking Stick
Peserta Didik Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

A. Kisi-kisi
Standar Kompetensi | Tema Indikator
Kompetensi Dasar
Mengungkapkan Menyampaikan| Alltag (Essen 1. Meniru ujaran dengan
informasi secara| informasi und Trinken) lafal dan intonasi yang
lisan dalam secara lisan dal tepat
bentuk paparan | jelas dalam _ 2. Menyebutkan ujaran
atau dialog bentuk dialog | Subtema: dengan lafal dan
sederhana dengan Essen in der intonasi yang tepat
tentang sekolah | pelafalan yang | Mensa 3. Menyampaikan
tepat dan Essen in informasi secaradan
kalimat yang Deutschland dengan kalimat _
sederhana sederhana sesuai

sesuai konteks

International
Essen in
Deutschland
International
und Komparativ

dengan konteks

Melakukan
dialog
sederhana
dengan lafal
dan intonasi
yang tepat serte
mencerminkan
dialog yang
komunikatif.

Alltag

Subtema:
Alltag im
Kaufhaus
Alltag im
Kaufhaus
Wohnen

1.

2.

3.

Mengajukan
pertanyaan sesua
konteks

Menjawab pertanyaan
sesuai konteks.
Melakukan dialog
berdasarkan kata kunt
yang tersedia.
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INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN

UpayaPeningkatarKeterampilarBerbicaraBahasalerman
Melalui MetodeCooperative Leanmg Teknik Talking Stick
Pesertdidik Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

B. Siklus |

Buatlah dialog dengan pasangan dengan taittag (Essen und Trinkéh
1. Bitte stellt euch vor!
a.Name
b. Alter
c. Herkunft
d. Wohnort

2. Du bist gerade in einemeRtaurant. Bitte bestelt etwas zum Essen & zum

Trinken. Und danach bezahlt das!
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INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN

UpayaPeningkatarKeterampilarBerbicaraBahasalerman
Melalui MetodeCooperative Learning eknik Talking Stick
PesertaDidik Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

C. Siklus Il

Buatlah dialog dengan pasangan dengan taittag (im Kaufhaus)!

1. Bitte stellt euch vor!

a.Name

b. Alter

c. Herkunft
d. Wohnort

2. Du bist gerade im Kaufhaus. Du mochteist Kleidungstik kaufen.
Die Verkauferinilft Dir!

A. Bitte achtest Du auf diese folgende Punkte.

a.Welches Kleidungstuck.
b.Gr ° be

c. Farbe

d. Preis
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Lampiran 2

NILAI KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
PESERTA DIDIK KELAS XI IPS 3 SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

A. Nilai UTS Bahasa Jerman

No Respondel Nilai UTS bahasa Jerma

1 72
2 64
3 84
4 56
5 64
6 88
7 54
8 -

9 90
10 70
11 70
12 66
13 60
14 80
15 80
16 -

Rerata 62,375

Sumber : Arsip guru



NILAI KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN PESERTA

B. Pratindakan

DIDIK KELAS XI IPS 3 SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

No. Ketercapaian Kinerja Iml Nilai
Absen 1 2 3 4 5 6
1 2 2 2 1 1 1 9 37,5
2 2 2 2 1 1 1 9 37,5
3 2 2 1 1 1 1 8 33,3
4 2 2 1 1 1 1 8 33,3
5 1 1 1 1 1 2 7 29,5
6 1 1 1 1 1 1 6 25
7 2 2 2 2 2 2 12 50
8 2 2 2 2 2 2 12 50
9 1 2 1 1 2 2 9 37,5
10 1 2 1 1 2 2 9 37,5
11 2 2 1 1 1 1 8 33,3
12 2 2 1 1 1 1 8 33,3
13 2 2 2 2 1 1 10 41,6
14 2 2 2 2 1 1 10 41,6
15 2 2 1 1 1 1 8 33,3
16 - - - - - - - -
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Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik
Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

C. Siklus I'T Penilai |

105

No. Ketercapaian Kinerja Iml Nilai
Absen 1 2 3 4 5 6
1 4 4 3 2 2 3 18 75
2 4 4 3 3 3 3 20 83
3 3 3 3 3 3 3 18 75
4 3 4 4 3 3 3 20 83
5 3 3 3 3 3 3 18 75
6 3 3 3 2 2 3 14 58
7 3 3 3 2 2 3 14 58
8 3 3 3 2 2 3 14 58
9 2 2 3 3 3 4 18 75
10 2 2 2 3 3 3 15 62,5
11 2 2 4 4 1 2 19 79,5
12 2 3 3 3 3 4 18 75
13 3 3 3 3 1 2 15 62,5
14 2 2 2 2 4 4 16 66,6
15 2 2 3 3 4 4 18 75
16 2 2 2 2 3 3 14 58
Rerata 16.81 | 69,9
Keterangan:
A :Kesesuaian isi pembicaraan
B : Ketepatan logika urutan cerita
C : Ketepatan makna seluruh cerita
D : Ketepatan kata
E : Ketepatan kalimat
F : kelancaran
Panilai 1: Rr. Nenny Dewayani, S.Pd.
Penilai2: Muhammad Zainuddin Bin Elo, S.Pd
Total skor = (Fa x 2 )+ (Eb x 3 )
51

Konversi Nilai = Total SkorX 100

24




Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa JermanPeserta Didik

Kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

D. Siklus |7 Penilai Il
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No. Ketercapaian Kinerja Iml Nilai
Absen 1 2 3 4 5 6
1 3 3 2 2 2 2 13 54
2 3 3 2 1 1 2 13 54
3 3 3 2 2 2 2 13 54
4 3 3 2 1 1 4 14 58,3
5 3 3 2 1 1 2 13 54
6 3 3 2 1 1 1 12 50
7 3 3 2 2 2 3 15 63
8 3 3 2 1 1 2 13 54
9 3 3 3 2 2 2 16 66,6
10 3 3 2 3 3 2 15 63
11 2 3 3 2 2 2 16 66,6
12 2 3 2 2 2 2 15 63
13 4 2 2 2 4 2 14 58,3
14 2 2 3 3 3 2 15 63
15 4 4 2 1 1 3 15 63
16 4 4 2 4 2 2 18 75
Rerata 14.37 | 59,9
Keterangan:

A :Kesesuan isi pembicaraan

B : Ketepatan logika urutan cerita

C : Ketepatan makna seluruh cerita

D : Ketepatan kata

E : Ketepatan kalimat

F : kelancaran

Penilai 1: Rr. Nenny Dewayani, S.Pd.

Penilai 2:2Muhammad Zainuddin Bin Elo, S.Pd

Total skogr+ £ EbEax B 2J
5

Konversi Nilai = Total SkorX 100
24




Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik
Kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

E. Siklus Il 7 Penilai |
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No. Ketercapalan Kinerja Iml Nilai
Absen 1 2 3 4 5 6
1 4 4 4 3 3 4 22 92
2 3 3 3 3 2 3 18 75
3 4 4 4 3 3 3 21 88
4 4 4 4 3 3 3 21 88
5 4 4 4 4 3 3 22 92
6 4 4 4 3 3 3 21 88
7 4 4 4 3 3 4 22 92
8 4 4 4 3 3 4 22 92
9 4 3 3 3 3 3 18 75
10 4 3 3 3 3 3 19 79
11 3 2 3 2 2 2 14 58
12 3 2 3 2 2 2 14 58
13 3 3 3 2 2 3 16 67
14 3 3 3 2 2 3 16 67
15 3 3 3 3 3 3 18 75
16 3 3 3 3 3 3 18 75
Rerata 18.87 | 78,81
Keterangan:
A :Kesesuaian isi pembicaraan
B : Ketepatan logika urutan cerita
C : Ketepatamakna seluruh cerita
D : Ketepatan kata
E : Ketepatan kalimat
F : kelancaran
Penilai 1: Rr. Nenny Dewayani, S.Pd.
Penilai 2:2Muhammad Zainuddin Bin Elo, S.Pd
Total skor = (Fa x 2 )+ (Eb x 3 )
5

Konversi Nilai = Taal Skor X 100

24




Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik
Kelas Xl IPS 3 SMA Negeri 5 Yogyakarta

F. Siklus Il T Penilai Il
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No. Ketercapalan Kinerja Iml Nilai
Absen 1 2 3 4 5 6
1 3 3 3 3 3 3 18 75
2 3 3 3 2 3 2 16 67
3 4 3 4 3 3 2 19 79
4 4 3 4 3 3 2 19 79
5 3 3 4 3 2 2 17 71
6 3 3 4 3 3 2 18 75
7 4 4 4 4 4 4 24 100
8 4 4 4 4 4 3 23 96
9 4 4 4 4 3 4 23 96
10 4 4 4 4 3 2 21 88
11 3 3 3 3 2 2 16 67
12 3 3 3 3 2 3 17 71
13 3 3 3 2 2 3 16 67
14 3 3 3 2 2 3 16 71
15 4 4 3 2 3 3 19 79
16 4 4 3 3 3 3 20 83
Rerata 18.87 73
Keterangan:
A :Kesesuaian isi pembicaraan
B : Ketepatan logika urutan cerita
C : Ketepatan makna seluruh cerita
D : Ketepatan kata
E : Ketepatan kalimat
F :kelancaran
Panilai 1: Rr. Nenny Dewayani, S.Pd.
Penilai 22Muhammad Zainuddin Bin Elo, S.Pd
Total skor = (Fa x 2 )+ (Eb x 3 )
5

Konversi Nilai = Total SkorX 100

24
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NILAI KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELAS X I'IPS 3 SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

G. Siklus |
No Skor Penilai | Skor Penilai | Rerata Skor Konversi Nilai
Responden 1 2

1 18 13 15.5 64.58
2 20 13 16.5 68.75
3 18 13 155 64.58
4 20 14 18 75
5 18 13 155 64.58
6 14 12 13 54.16
7 14 15 14.5 60.41
8 14 13 13.5 56.25
9 18 16 15.5 64.58
10 15 15 15 62.5
11 19 16 17.5 72.91
12 18 15 16.5 68.75
13 15 14 14.5 60.41
14 16 15 155 64.58
15 18 15 16.5 68.75
16 14 18 16 66.66

Rerata 16.81 14.37 15.56 64.84
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NILAI KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELAS X I'IPS 3 SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

H. Siklus Il
No Total Skor Total Skor Rerata Skor | Konversi Nilai
Responden

1 22 18 20 83.33
2 18 16 17 70.83
3 21 19 20 83.33
4 21 19 20 83.33
5 22 17 19.5 81.25
6 21 18 19.5 81.25
7 22 24 23 95.83
8 22 23 22.5 93.75
9 18 23 20.5 8541
10 19 21 20 83.33
11 14 16 15 62.5
12 14 17 15.5 64.58
13 16 16 16 66.66
14 16 16 16 66.66
15 18 19 18.5 77.08
16 18 20 19 79.16

Rerata 18.87 18.87 18.87 78.64
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
Program Jurusan - IPS
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Ketrampilan Berbahasa : Sprechfertigkeit(berbicara
Kelas/Semester Xl
Pertemuan 01
Alokasi Waktu : 90menit
StandaKompetensi . Berkomunikasi lisan dan tertulis dggan

menggunakan ragam bahasa serta pola kalimat
yang sesuai konteks dalam wacana interaksional
dan atau monolog yang informatif.

Kompetensi Dasar : Menyampaikan informasi secara lisan dengan
lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai
konteks yang meserminkan kecakapan bahasa
yang santun dan tepat

Indikator : 1. Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.

2. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yangepat.

3. Menyampaikan informasi sederhana sesuai
konteks.

4. Memberikan jawaban dengan lafal dan
intonasi yang tepat sesuai konteks.

I. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampbertanya menjawab pertanyaan secara lisan sesuai
dengan tema dengan tepat.

2. Peserta didik mampumenjawab pertanyaan secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

3. Peserta didik mampu memberikan informasi secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

II. Materi Pembelajaran
1. Teks tentandessen in der Mensa
2. Pengertian kata kerjaativ dan penggunaannya.
3. Soal latihan dari internet.
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lll. Metode Pembelajaran
1. Metode yang digunakan adal&ooperative Learnindeknik Talking
Stickdengan variasi:
1. Membaca
2. Tanya jawab

IV. Langkahlangkah Pembelajaran

No Guru Peserta Didik Waktu

1. | Einfuhrung

1. Guru mengcapkan salam 1. Peserta didik menjawab| 15 menit.
AGuten Mor gern salam

AGuten Morgdg

2. Menanyakan kabar peserta| 2. Menjawab pertanyaan.
didik. AGut, danke
AWi e geht O0s ¢ l hnen?o

3. Menyampaikan materi yang| 3. Memperhatikan guru.
akan diajarkan yaitu:
AEssen i n daher
kata kerjaDativ dan
penggunaannya.

4. Menyampaikan apersepsi | 4. Memperhtakan dan
tentang materi yang akan menjawab pertanyaan.
diajarkan pad peserta didik
dengan bertanya pada pese
didi k. fAApa K
mengetahui kata kerjaativ
dalam bahasa Jerman?

2. | ElaborasiInhalt)

1. Guru memberikan teks 1. Peserta didik menerima| 60 menit.
materi yang akan teks dari guru.
disampaikan.

2. Guru menjelaskan tentang | 2. Peserta didi
materi yang akan dipelajari. memperhatikan guru.

3. Guru memberi contoh cara | 3. Peserta didik
membaca teks yang benar. | memperhatikan.

4. Guru memberikan 4. Peserta didik membaca.
kesempatan padagerta
didik untuk membaca teks.




113

5. Guru memberi contoh
membaca dialog yang benal

6. Guru meminta peserta didik
untuk membaca dialog yang
ada di dalam teks.

7. Guru menjelaskan tentang
kata kerjaDativ
Aschmeckeno

8. Guru menjelaskan
Personalpronomen im Dativ

9. Guru meminta peserta didik
menutup catatannya dan
menjelaskan tentang
permainanTalking Stick

10. Guru mengambistickdan
memberikan kepada peserté
didik dengan diiringi musik.

11.Guru mematikan musik dan
memberi pertanyaan kepadz
peserta didik yang
memegangtick

12.Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik
melakukan refleksi terhadap
materi yang telah dipelajari.

5. Peserta didik
memperhatikan.

6. Peserta didik
melakukan apa yang
diminta guru.

7. Peserta didik
memperhatikan.

8. Peserta didik
memperhatikan.

9. Melaksanakan apa yang
diminta guru.

10. Peserta menggulirkan
stickkepada peserta
didik lain.

11. Reserta didik yang
menerimastick
menjawab pertanyaan
dari guru.

12. Peserta didik melakukg
refleksi terhadap materi

Konfirmasi(Schluss)

1. Menyimpulkan materi
pembelajaran bersama
peserta didik.

2. MemberikanHausaufgabe
kepada peserta didhalaman
selanjutya.

3. Menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam penutu

iAuUf Wi eder s e

1. Menyimpulkan materi

pembelajaran bersama
guru.

2. Memperhatikan guru.

3. Menjawab salam.

inAuf Wi eder

15 menit.
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V. Sumber belajar
1. Mediapembelajaran : Bukkontakte Deutsch Extraalaman
70.
2. Alat pembdajaran : Daftar Kosakata Baru.
3. Sumber pembelajaran : Materi dari internet.

VI. Evaluasi
1. Jenis tagihan : Tugas individu

2. Bentuk : Soal latihan (Terlampir)
3. Tugas : Soal latihan halaman selanjutnya.

Yogyakarta 11 April 2016

Guru Bahasa Jerman Peneliti

Rr. Nenny Dewayani S.Pd. Albyan Widya Pratama
NIP.197101262014062001 NIM. 12203241004
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Essen in der Mensa

santi und Paula essen in der Mensa zu Mittag.
Variiert den Dialog.

Variasikan percakapan.

|
-
=3

®0®

Q Was gibt's heute?
O Schnitzel mit Kartoffelbrei und Gemdiise.

1
Und fiir die Vegetarier Gemiiseeintopf.
2
3 Oh, Gemiiseeintopf schmeckt mir.
2 ;
Ich nehme den Gemiiseeintopf und als Nachtisch Pudding.
2 3
O Gemiiseeintopf? Schmeckt dir das?
Ich esse lieber Fleisch.
4
. . 4 3
Ich nehme das Schiutzel und die Tagessuppe. Rk - Obst
L r Fisch r Kuchen
Q Dann ,Guten Appetit!  Hibochos |+ Pudding
1
s Schnitzel mit Kartoffelbrei und Gemiise 2
e Forelle mit Kartoffeln und Salat r Gemiiseeintopf
r Sauerbraten mit KloBen die Spaghetti mit Kasesole
s Hihnchen mit Pommes Frites r Eiersalat mit Gemiise

012 Wie schmeckt dir das?

Sprecht bitte nach.
Ulangilah.

O Schmeckt dir das Gemiise, Klaus?

O Ja, es schmeckt mir gut.

O Schmeckt Hans die Suppe?

O Nein, sie schmeckt ihm nicht.

O Und Inge, schmeckt ihr die Suppe?

O Ja, Suppe isst sie gern.

O Schmeckt euch der Kuchen?

O Super, er schmeckt uns sehr.

O Santi und Paula mogen den Kuchen nicht.
O Nein, er schmeckt ihnen nicht.

¢

013 Erganzt die folgende Tabelle.

Lengkapilah.
ich du er es sie wir ihr Sie sie
Dativ ‘ thuw Thwnewv
70 siebzig

SumberKD Extrahalaman 70



Soal Latihan.

© © N o o bk w DN

Das Essen schmeckt (ich) gut.

Schmeckt es (du) auch?

Peter findet dePullover gut. Der Pullover gefallt (er).

Das Kind weint. Das Essen schmeckt (es) nicht.
Il ra m~chte keinen Saft.
Es gefallt (wir) sehr in Indonesien.

Geféllt es (ihr) hier auch?

Die Kinder essen viel. Es schmeckt (sie).

Wie geht es (Sie), Frau Maier?

Kunci Jawaban.

© 0o N o g b~ wDdhPE

mir
dir
ihm
ihm
ihr
uns
euch
ihnen

lhnen

116

Der

Saft

S (
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Alltag

1. Dativ

a. Personalpronomen im Dativ

Personalpronomen
SR . . Beispiel
Nominativ | Akkusativ Dativ
ich mich mir Das Essen schmeckt mir gut.
du dich dir Schmeckt es dir auch?
er ihn ihm Peter findet den Pullover gut. Der Pullover
gefallt ihm.
es es ihm Das Kind weint. Das Essen schmeckt ihm
nicht.
sie sie ihr Ira méchte keinen Saft. Saft schmeckt ihr
nicht.
wir uns uns Es gefallt uns sehr in Indonesien.
ihr euch euch Gefallt es euch hier auch?
sie, sie, ihnen, Die Kinder essen viel. Es schmeckt ihnen.
Sie Sie Thnen Wie geht es Thnen, Frau Maier?
b. Nomen im Dativ
o Nominativ Akkusativ Dativ Beispiel j
- Singular | der Schiiler den Schiiler dem Schiiler Das T-Shirt gefallt
dem Schiiler.
das Madchen das Méadchen dem Midchen Blau steht dem
Maiadchen gut.
die Verkauferin | die Verkauferin | der Verkéuferin | Blusen gefallen der
Verkauferin.
' Plural die Schiiler die Schiiler den Schiilern Hemden gefallen
den Schiilern
{iberhaupt nicht.

c. Frage

0 Wem gehért das T-Shirt? O Das gehort dem Midchen dort.
@ Nein, es gehort mir!

einhundertfinfundsechzig 165

SumberKD Extrahalaman 165
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
Program Jurusan IPS
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Ketrampilan Berbahasa : Sprechfertigkeit(berbicara
Kelas/Semester : X1
Pertemuan 12
Alokasi Waktu : 90menit
StandaKompetensi . Berkomunikasi lisan dan tertulis dengan

menggunakan ragam bahasa serta pola kalimat
yang sesuai konteks dalam wacana interaksional
dan atau monolog yang informatif.

Kompetensi Dasar : Menyampaikan infanasi secara lisan dengan
lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai
konteks yang mencerminkan kecakapan bahasa
yang santun dan tepat

Indikator : 1. Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
2. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
3. Menyampaikan informasi sederhana sesuai
konteks.
4. Memberikan jawaban dengan lafal dan
intonasi yang tepat sesuai konteks.

I. Tujuan Pembelajaran

1. Pe®rta didik mampu bertanya menjawab pertanyaan secara lisan sesuai
dengan tema dengan tepat.

2. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan secara lisan sesuai dengan tema
dengan tepat.

3. Peserta didik mampu memberikan informasi secara lisan sesuai dengan
temadengan tepat.

II. Materi Pembelajaran

1.Teks tentandessen in Deutschlandnternational
2. PengertiarPersonalpronomen im Akkusativ
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lll. Metode Pembelajaran

1 Metode yang digunakan adala@ooperative Learningteknik
Talking Stickdengan variasi:
1. Membaca
2. Tanya jawab

IV. Langkahlangkah Pembelajaran

No. Guru Peserta Didik Waktu

1. | Einfuhrung

1. Guru mengucapkan salar 1. Peserta didik menjawa] 15 menit.
AGuten Mor g¢ salam

AGuten Mor

2. Menanyakan kabar peser 2. Menjawab pertanyaan.
didik. AnGut, dank
AWi e geht Os l hnen?bo

3. Menyampaikan materi 3. Memperhatikan guru.
yang akan diajarkan yaitu
i Es s e ntschlandi D ¢
Internationaldan
Personalpronomen im
Akkusativ.

4. Menyampaikan aperseps| 4. Memperhatikan dan
tentang materi yang akan  menjawab pertanyaan
diajarkan pada peserta
didik dengan bertanya
pada pesert i
kalian sudah mengetahui
apa saja menu makanan
Internasional? Dan apa
kaliansudah mengerti
tentang
Personalpronomen im
Akkusativ?

2. | Elaborasi(Inhalt)
1. Guru memberikan teks | 1. Peserta didik menerimi 60 menit.
materi yang akan teks dari guru.
disampaikan.

2. Guru menjelaskan tentan| 2. Peserta didik
materi yang akan memperhatikan guru.
dipelajari.
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. Guru memberi contoh cai

membaca teks yang beng

. Guru memberikan

kesempatan peserta didik
untuk membaca teks.

. Guru memberi

kesempatan peserta didi
bertanya kata yang susak

. Guru memberi contoh

beberapa makanan
Internasional dengan
gambar.

. Guru menjelaskan materi
tentang perubahan kata
dari menu makanan
menjadi bentuldkkusativ

. Guru meminta peserta
didik menutup catatannyg
dan menjelaskan tentgn
permainanTalking Stick

. Guru mengambistickdan
memberikan kepada
peserta didik dengan
diiringi musik.

10. Guru mematikan musik

dan memberi pertanyaan
kepada peserta didik yan
memegangtick

11.Guru memberi

kesempatan kepada
peserta didik melakukan
refleksi terhadap materi
yang telah dipelajari.

. Peserta didik
memperhatikan.

. Peserta didik membacs

. Peserta didik bertanya

. Peserta didik
memperhatikan.

. Peserta didik
memperhatikan.

. Melaksanakan apa yar|
diminta guru.

. Peserta menggulirkan
stickkepada peserta
didik lain.

10. Peserta didik yang
menerimastick
menjawab pertanyaan
dari guru.

11. Peserta didik
melakukan refleksi
terhadap materi

Konfirmasi(Schluss)
1. Menyimpulkan materi

pembelajaran bersama
peserta didik.

1. Menyimpulkan materi
pembelgaran bersama
guru.

15 menit.
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. MemberikanHausaufgabeg
kepada peserta didik
halaman selanjutya.

. Menutup pelajaran dengg
mengucapkan salam
penutup.

AAuf Wi eder g

. Memperhatikan guru.

. Menjawab salam.
AnAuf Wi ede

V. Sumber belajar

1.

Media pembelajaran : Buku

Kontakte Deutsch Extrhalaman 723 dan BukuDeutsch ist
einfach 2halaman 134.35.

Alat pembdajaran

w N

VI. Evaluasi

Sumber pembelajaran

: Daftar Kosakata Baru.
: Materi dari internet.

1. Jenis tagihan : Tugas individu.
2.Bentuk : Soal latihan (Terlampir).
3. Tugas : Soal latihan halaman selanjutnya.

Guru Bahasa Jerman

+ﬂ&/

Rr. Nenny Dewayani S.Pd.

NIP.19710262014062001

Yogyakarta, 19 April 2016

Peneliti

Albyan Widya Pratama

NIM. 12203241004
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0 16 . Essen in Deutschland - international

—

“"I | Du kommst aus Asien und hast Lust auf Essen aus deiner Heimat?
&S | In Deutschland kein Problem. '

_Uberall gibt es Asien-Ldden mit asiatischen Nahrungsmitteln
und Spezialititen. Du findest alles - von Sambal iiber Rendang-
Gewiirze bis zum fertigen Nasi Goreng, das nur noch heif gemacht
‘werden muss.

Aber du brauchst ja gar nicht zu kochen. Res-
taurants und Imbiss-Stinde bieten fertiges Essen
an. Wie mochtest du es gern? - Indonesisch, chi-
nesisch, thailéindisch, vietnamesisch, japanisch?
Es gibt alles, auch in der Kleinstadt.

Vielleicht mochtest du auch etwas Anderes ausprobie-

ren, Couscous aus Nordafrika oder Falafel aus %m
ittleren Osten? Tacos aus Mexiko? Auch das geht

_problemlos.

Du magst aber Pizza und Diner oder ein Sandwich?

Nichts einfacher als das. Die findest du an jeder Stra-

fenecke.

Ach - das méchtest du gar nicht? Du suchst ein deutsches Restau-
rant mit echt deutschem Essen, Kartoffeln, einem Stiick Fleisch und
Gemiise? Tja - Amm, das ist allerdings etwas schwieriger. Da ist es
besser, du fragst zuerst, denn ein deutsches Restaurant findest du
nicht so schnell.

(nach Maria Klinge)
Lies den Text.
1. Wen spricht die Autorin an?
a) alle Auslénder b) die Menschen aus Asien c) die Deutschen
2. Die Autorin schreibt
a) bose b) lustig c) streng

3. Richtig oder falsch? Kreuz an.

a) In Deutschland findet man leicht internationale Speisen.

b) Am einfachste_n bekommt man deutsches Essen.

017 Frithstiick in Deutschland und in Indonesien

& " Was essen die Deutschen zum Frithstiick? Was essen die Indonesier?
Erganzt die Tabelle. )

Apa yang dimakan orang Jerman pada saat sarapan, dan apa yang dimakan orang
Indonesia? Lengkapi tabel.

72 zweiQHdsAieb’zig

SumberKD Extrahalaman 72
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Zum Essen Zum Trinken

gibt es: gibt es:

Brot
Brief aus Deutschland 018
Schreib deiner Freundin in Indonesien. Berichte vom deutschen Frahstuck. &
Was ist in Deutschland anders?

Tulislah surat kepada temanmu. Ceritakan tentang makan pagi ala Jerman
Hal-hal apa yang berbeda di Jerman?
Benutze die folgenden Hilfen:

& Was isst und trinkst du in Deutschland zum Frihstlck?
% Was schmeckt dir gut?

& Was mdchtest du auch spéater in Indonesien essen?
< Was magst du nicht?
Gunakan bantuan berikut:
& Apa yang kamu makan dan minum di Jerman pada pagi hari?
& Apakah yang terasa enak olehmu?
< Apa yang ingin kamu makan juga di Indonesia nanti?
% Apa yang tidak kamu sukai?

TV > R

i 'wa/Gr'WSa wld/bwbwldd

UB——

| %
7

\

d}eiundsiebzig 73

SumberKD Extrahalaman 73
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inge : Ja, die schmeckt mir gut.

Michaela : Paula, schmeckt dir die Rindfleischsuppe?

Paula - Nein, die schmeckt mir nicht gut. Sie ist zu
salzig.

Machen Sie nach dem Beispiel einen Dialog mit dem
Nachbarn /der Nachbarin!
Buatiah dialog seperti contoh dengan teman sebang

Gast : Was haben Sie heute als Tagesmenu?
Kellner : Gemiiseeintopf und Schnitzel mit Gemiise.

Gast : Was haben Sie heute als Tagesmenii?
Kellner :

Gemiiseeintopf und Schnitzel mit Gemuse
Forelle mit Kartoffeln und Salatteller

Gulasch mit Reis und Spaghetti

Hahnchen mit Reis und Bratfisch

Kotellet mit Bratkartoffeln und Schweinebraten
mit Pommes frites

« Bratwurst mit Brot oder mit Pommes frites

e ® o o o |

Machen Sle nach dem Beisplel einen Dialog mit dem
Nachbarn/der Nachbarin!

Buatlah dialog seperti contoh dengan teman sebang
kumu!

«  Paula, magst du die Rindfleischsuppe?
1 ; 2

V Ja, ich mag sle sehr.
: 3
V¥ Nein, ich mag sie nicht.
3

e _ -, magstdu ?
V Ja, ich mag sehr.

V Nein, ich mag nicht.

SumberKD Extrahalaman 134
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- die Zwiebelsuppe
' - die Rindfleischsuppe
| - die Bratwurst
E - das Gemuse
. - das Brathihnchen
| = den Salat
. - den Reis

125

Alitagsieben 135

der Name von |
1  dem Nachbar/
der Nachbarin

sie
sie
sie
es

es

ihn
ihn

Grammatik

Nominativ  Dativ

ich mir
du dir

er ihm
sie ihr
es ihm
wir uns
ihr euch
sie ~ ihnen
Sie lhnen

@ Schmeckt Ihnen das Gemiise, Herr Berger?
© Ja, es schmeckt mir ausgezeichnet.
@ Schmeckt dir die Suppe, Ardi?

© Ja, die schmeckt mir gut.

@® Schmeckt Fred die Suppe auch?

© Ja, sie schmeckt ihm auch gut.

® Und Elke? Schmeckt ihr auch die Suppe?
© Ja, sie schmeckt ihr auch gut.

@ Ardi, Shinta, schmeckt euch der Salatteller?
© Nein, er schmeckt uns nicht.

@ Schmeckt Michael und Inge der Reis?

®© Nein, er schmeckt ihnen nicht.

SumberKD Extrahalaman 135
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Latihan:

1. Buatlah dialog denganr®an sebelah kalian dengan menggunakan kata kerja
mogendanesseh
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
Program Jurusan IPS
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Ketrampilan Berbadisa : Sprechfertigkeit(berbicara)
Kelas/Semester : X1
Pertemuan 13
Alokasi Waktu : 90 menit
Standar Kompetensi . Berkomunikasi lisan dan tertulis dengan

menggunakan ragam bahasa serta pola kalimat
yang sesuai konteks dalam wacana interaksional
danatau monolog yang informatif.

Kompetensi Dasar : Menyampaikan informasi secara lisan dengan
lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai
konteks yang mencerminkan kecakapan bahasa
yang santun dan tepat.

Indikator : 1. Menirukan ujaran (kata/frasagrthan lafal
dan intonasi yang tepat.
2. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
3. Menyampaikan informasi sederhana sesuai
konteks.
4. Memberikan jawaban dengan lafal nda
intonasi yang tepat sesuai konteks.

I.  Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu bertanya menjawab pertanyaan secara lisan sesuai
dengan tema dengan tepat.

2. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

3. Peseta didik mampu memberikan informasi secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

II. Materi Pembelajaran

1. Teks tentandessen in Deutschlandnternational
2. PengertialKomparation.
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1 Metode yang digunakan adala@ooperatie Learning teknik
Talking Stickdengan variasi:

1. Membaca
2. Tanya jawab

IV. Langkahlangkah Pembelajaran

No. Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung
1. Guru mengucapkan salar 1. Peserta didik menjawab| 15 menit.
AGuten Mor ge¢ salam
AGuten Morg
2. Menanyakan kabar peser 2. Menjawab pertanyaan.
didik. AGut , danke
AWie geht Os |l hnen?o
3. Menyampakan materi 3. Memperhatikan guru.
yang akan diajarkan yaitu
AEssen i n iDg¢
Internationaldan
Komparation.
4. Menyampaikan aperseps 4. Memperhatikan dan
tentang materi yang akar menjawab pertanyaan.
diajarkan pada peserta
didik dengan bertanya
pada pesert |
kalian sudah mengetahui
apa saja menu mahkan
yang disukai anak muda
Jerman? Dan apa kalian
sudah mengerti tentang
Komparation?
2. | ElaborasiInhalt)
1. Guru memberikan teks | 1. Peserta didik menerima| 60 menit.

materi yang akan
disampaikan.

2. Guru menjelaskan tentan
materi yang akan

dipelajari.

teks dari guru.

2. Peserta didik
memperhatikan guru.
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10. Guru memberi

. Guru memberikan

Guru memberi contoh cal
membaca teks yang beng

kesempatan pada pesert:
didik untuk membaca
teks.

Guru memberi
kesempatan peserta didik
bertanya kata yang susal

Guru menjelaskan materi
tentangKomparation

Guru meminta peserta
didik menutup catatannye
dan menjelaskan tentang
permainanTalking Stick

Guru mengambistickdan
memberikan kepada
peserta didik dengan
diiringi musik.

Guru mematikan musik
dan memberi pertanyaan
kepada peserta didik yan|
memegangtick

kesempatan kepada
peserta didik melakukan
refleksi terhadap materi
yang telah dipelajari.

3. Peserta didik

memperhatikan.

4. Peserta didik membaca.

5. Peserta didik bertanya.

6. Peserta didik

memperhatikan.

7. Peserta didik

melaksanakan apa yang
diminta guru.

8. Peserta menggukiain

stickkepada peserta
didik lain.

9. Peserta didik yang
menerimastick
menjawab pertanyaan
dari guru.

10. Peserta didik
melakukan refleksi
terhadap materi.

Konfirmasi(Schluss)
1.

Menyimpulkan materi
pembelajaran bersama
peserta didik.

MemberikanHausaufgabe
kepada peserta didik
halaman selanjutya.

1. Menyimpulkan materi

pembelajaran bersama
guru.

2. Memperhatikan guru.

15 menit.
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3. Menutup pelajaran denga 3. Menjawab salam.
mengucapkan salam AAuf Wi eder
penutup.

AAuf Wi eder ¢

VI. Sumber belajar

1. Media pembelajaran : Buku Studio dAl halaman 166

167.
2. Alat pembelajaran . Daftar Kosakata Baru.
3. Sumber pembelajaran : Buku Studio dAl halaman 166
167.
VI. Evaluasi

1. Jenis tagihan : Tugas individu.
2. Bentuk : Soal latihan (Terlampir)
3. Tugas : Soal latihan halaman selanjutnya.

Yogyakarta, 26 April 2016

Guru Bahasa Jerman Peneliti
ol /JM
Rr. Nenny Dewayani S.Pd. Albyan Widya Pratama

NIP.197101262014062001 NIM. 12203241004
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Was e Jugendtict ute ge Der Artikel aus einer Schilerzeitung
mformlert uber das Lleblmgsessen von Schillerinnen und Schiilern in Berlin.

a) Markieren Sie alle Lebensmittel.

Currywurst ist bei Berliner Schiilern nicht mehr ,in" -
Lieblingsessen: Pizza und Déner

ugendliche essen gern Fastfood. Dies hat  mehr so belicht wie frither. Gemiise mégen

viele Griinde. In unserer Schule haben wir  nur zwei Prozent licber als Fastfood. Fastfood

100 Schiilerinnen und Schitler im Alter  ist beliebt. Es ist billig und schmeckt gut. Es ist
von 13 bis 16 Jahren befragt. Unsere Frage:  eben,in.
Was ist dein Lieblingsessen?
Das Ergebnis: Pizza, Doner,
Hamburger und Pomities sind
sehr beliebt bei Jugendlichen.
29 Prozent erkliren die Pizza zu
ihrem Lieblingsessen, auf dem
zweiten Platz landet der Déner
mit 27 Prozent, danach folgt
der Hamburger mit elf Prozent.
Pomines mogen nur zehn Pro-
zent am liebsten, dic Curry-
wurst sogar nur fiinf Prozent!
Wie man sieht, ist die Curry-
wurst umter Schillern nicht

SumberStudio dA1 halaman 166



132

b) Welche Antworten geben Platz | Fsssn Prozent
die Jugendiichen? Machen Sie e T
eine Hitliste. Was ist ,in"? 1 : Pizza |

]
{

Textzusammeniassung. Ergénzen Sie die Lebensmittal, &
. Ich mag Pomines o

Berliner Schitlerinnen und Schiiler essen gern g6 wie Piggy

. Sie mogen & Ichmag Doner lieher

: : - Is Hs
lieber als Hamburger und Powmimes lieber als als Hamburger,
. Am liebsten essen sie

Wias essen Jugendiiche in Ihrem Land gern? Vergleichen Sie.

Ich glaube, Jugend|iche essen Meine Kinder essen am liebsten
bei uns auch gern Pizza, Spaghetti wit Tomatensobe !

SumberStudo d A1 halaman 166
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Komparation: vie! - gut - gern
** &) Viel. Ordnen Sie die Biider zu.

1. viel (-]

2. mehr &

. 2 ammeisten &

h) @t el gern. Diskutieren Sie im Kurs.
o leh finde, Sohokoladentorte
Ik finde, Fisch mit ich finde, Currywurst sl i P
Rels saha’wckfyaf mit Pommes schmeckt =

; / besser als Fiseh.

lck esse dw Ilebxfen'
Jchokoladentorte.

: Ich esse lieber Currywurst
leh esse gern Fisch mit Reis. wit Powmes als FiseH.

Ed russsprache o am Wortende. Horen Sie und sprechen Sie nach.
liecber - Hamburger - Doner - Eier - welcher / Hamburger esse ich lieber als Doner.

Regel Am Wortende spricht man - wie ein schwaches a.

SumberStudio dA1 halaman 167
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Komparation: viel - gut - gern

a) Vie!. Ordnen Sie die Bilder zu.
1. viel
2. mehr

2. am meisten

SumberStudio dA1 halaman 167
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Soal Latihan

1. Buatlah kalimat menggunakan bahasa Jerman tentang apa saja menu makanan
kesukaan kalian dengan menggunakKamparation

2. Vaiasikan dan buatlah dialog dengan teman sebelah kalian!

Kunci Jawaban.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
Program Jurusan IPS
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Ketrampilan Berbahasa : Sprechfertigkeit(berbicara
Kelas/Semester : X1
Pertemuan 14
Alokasi Waktu : 90menit
StandaKompetensi . Berkomunikasi lisan dan tertulis dengan

menggunakan ragam bahasa serta pola kalimat
yang sesuai konteks dalam wacana interaksional
dan @au monolog yang informatif.

Kompetensi Dasar : Menyampaikan informasi secara lisan dengan
lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai
konteks yang mencerminkan kecakapan bahasa
yang santun dan tepat

Indikator : 1. Menirukan ujaran (kata/frasa)dmn lafal
dan intonasi yang tepat.
2. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
3. Menyampaikan informasi sederhana sesuai
konteks.
4. Memberikan jawaban dengan lafal dan
intonasi yang tepat sesuai konteks.

I. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu bertanya menjawab pertanyaan secara lisan sesuai
dengan tema dengan tepat.

2. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

3. Peseta didik mampu memberikan informasi secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

II. Materi Pembelajaran

1. Teks tentand\litagi Im Kaufhaus
2. PengertiarArtikel mit Dativ..
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lll. Metode Pembelajaran

1 Metode yang digunakan adalaBGooperative Learningteknik
Talking Stickdengan variasi:

1. Membaca
2. Tanya jawab

IV. Langkahlangkah Pembelajaran

No. Guru Peserta Didik Waktu

1. | Einfuhrung

1. Guru mengucapkan salar 1. Peserta didik menjawa| 15 menit.
AGut en Mor gg¢ salam

AGuten Mor

2. Menanyakan kabar peser 2. Menjawab pertanyaan.
didik. AGut, dank
AWi e geht os |l hnen?o

3. Menyampaikan materi 3. Memperhatikan guru.
yangakan diajarkan yaitu
A AlTlim Kagfhaus
danArtikel mit Dativ.

4. Menyampaikan aperseps 4. Memperhatikan dan
tentang materi yang akar, menjawab pertanyaan.
diajarkan pada peserta
didik dengan bertanya
pada pesert
kalian sudah mengetahui
apa saja hama jenis
pakaian? Dan apa kalian
sudah mengerti tentang
Artikel mit Dativ?

2. | Elaborasi(Inhalt)

1. Guru membekan teks 1. Peserta didik menerimi 60 menit.
materi yang akan teks dari guru.
disampaikan.

2. Guru menjelaskan tentan| 2.Peserta didik
materi yang akan memperhatikan guru.
dipelajari.

3. Guru memberi contoh cal 3. Peserta didik
membaca teks yang beng  memperhatikan.




138

10. Guru memberi

Guru memberikan
kesempatan pada peserti
didik untuk membaca
teks.

Guru memberi
kesempatan peserta didik
bertanya kata yang susah

Guru membahas materi
selanjutnya dengan
meminta peserta didik
berdialog.

Guru meminta peserta
didik menutup catatannyg
dan menjelaskan tentang
permainanTalking Stick

Guru mengambistickdan
memberikan kepada
peserta didik dengan
diiringi musik.

Guru mematikan musik
dan memberi pertanyaan
kepada peserta didik yan
memegangtick

kesempatan kepada
peserta didik melakukan
refleksi terhadap materi
yang telah dipelajari.

4. Peserta didik membacs:

5. Peserta didik bertanya

6. Melaksanakan apa yar

7. Melaksanakan apa yar

8. Peserta menggulirkan

9. Peserta didik yang

diminta guru.

diminta guru.

stickkepada pesta
didik lain.

menerimastick
menjawab pertanyaan
dari guru.

10. Peserta didik
melakukan refleksi
terhadap materi.

Konfirmasi(Schluss)
1.

Menyimpulkan materi
pembelajaran bersama
peserta didik.

MemberikanHausauf@gbe
kepada peserta didik
halaman selanjutya.

1. Menyimpulkan materi

2. Memperhatikan guru.

pembelajaran bersame
guru.

15 menit.
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3. Menutup pelajaran dengg 3. Menjawab salam.
mengucapkan salam AAuf Wi ede
penutup.
AAuf Wieder ¢

V. Sumber belajar

1. Mediapembelajaran : Buku Kontakte Deutsch Extra
halaman/4-76.

2. Alat pembdajaran . Daftar Kosakata Baru.
3

. Sumber pembelajaran : Buku Kontakte Deutsch Extra
halaman74-76.

VI. Evaluasi

1. Jenis tagihan : Tugas individu.
2. Bentuk : Soal latihan (Terlampir)
3. Tugas : Soal latihan halaman selanjutnya.

Yogyakarta, 2 Mei 2016

Guru Bahasa Jerman Peneliti

?"“d)\‘/ :
\ / /

Rr. Nenny Dewayani S.Pd. Albyan Widya Pratama

NIP.197101262014062001 NIM. 12203241004
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| R T
[ m Kaufhaus |

U1 Schaut euch die Bilder an. Was fallt euch dazu ein?
Perhatikan gambar-gambar. Bagaimana komentar kalian?

74 vierundsiebzig

SumberKD Extrahalaman 4



Kleidungsstiicke

Wie heiBen die Kleidungsstiicke? Schreibt das Wort unter das Bild.

Ubung 3 hilft euch.

Apa nama jenis pakaian ini? Tulis namanya di bawah gambar yang bersangkutan.
Latihan 3 dapat menolong. '

6. 7 8. Ch 10.

Fiir Jungen oder fiir Madchen oder fiir beide?

e Jeans, - v v

e Bluse, -n

s Hemd, -en

r Rock, die Rocke

s T-Shirt, -s

e Hose, -n

r Pullover, -

r Mantel, die Méantel

e Jacke, -n

e Krawatte, -n

r Schal, -s

funfundsiebzig 75
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~

Im Kaufhaus -

~ Hortden folgenden Dialog und lest leise mit.
Unterstreicht die Kleidungsstucke.

Dengarkan dialog sambil membaca teksnya.

Garisbawahilah nama jenis pakaian yang. disebut.

Paula: Wie gefallt dir das T-Shirt?
Made: Ich finde es schon, aber die Bluse gefallt mir auch.
Paula: Ich trage am liebsten T-Shirts und Hosen.
Verkauferin: Guten Tag, kann ich euch helfen?
Paula: Ja. Gibt es das T-Shirt auch in Blau? Blau steht mir besser.
Verkauferin: Einen Moment. Hier bitte!
Paula: . Danke.
Was ist richtig?
0 —— 7
Paula und Made mochten ~ Made mochte eine Bluse fiir Paula
emkaufen Paula gefallt das ~ kaufen, aber Paula findet die Bluse
T.Shirt sehr gut, aber Made  nicht gut. Made kauft am Ende ein
< findet die Bluse besser. Aber die T-Shirt und Paula eine Hose.

gefallt Paula nicht. Paula tragt - . |
am hebsten T.Shirts und Hosen. . |

~ Im Kaufhaus « Galerie”
Variiert den Dialog. s
Paula: Wie gefallt dir’

Made: Ich ﬁndem schon, abe

Paula: Ich trage am liebsten i Shir

Verkauferin: Guten Tag, |
Paula: Ja. Gibt es @

Blau steht mir besser.
Verkauferin: Einen Moment. — Hier bitte! 1

Paula: Danke.

76 sechsundsiebzig
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Soal Latihan.

143

1. Kelompokkan jenigenis pakaian berdasarkan artikelnya!

2. Variasikan dan buatlah dialog dengan teman sebelah kalian!

Kunci Jawaban.

der die das
der Pullover die Jeans das Hemd
der Rock die Bluse das FShirt
der Mantel die Hose
der Schal die Jacke
der Anzug die Krawatte

die Schue
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
Program Jurusan IPS
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Ketrampilan Bebahasa : Sprechfertigkeit(berbicara
Kelas/Semester : X1
Pertemuan :5
Alokasi Waktu : 90menit
StandaKompetensi . Berkomunikasi lisan dan tertulis dengan

menggunakan ragam bahasa serta pola kalimat
yang sesuai konteks dalam wacana interaksiona
dan atau monolog yang informatif.

Kompetensi Dasar : Menyampaikan informasi secara lisan dengan
lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai
konteks yang mencerminkan kecakapan bahasa
yang santun dan tepat

Indikator : 1. Menirukan ujaran (kata#fsa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
2. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
3. Menyampaikan informasi sederhana sesuai
konteks.
4. Memberikan jawaban denganfal dan
intonasi yang tepat sesuai konteks.

I. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu bertanya menjawab pertanyaan secara lisan sesuai

dengan tema dengan tepat.
2. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan secara lisan sesuai dengan

tema dengan tepat.
3. Peserta didik mampu memberikan informasi secara lisan sesuai dengan

tema dengan tepat.

II. Materi Pembelajaran

1. Teks tentand\litagi Im Kaufhaus
2. PengertiarArtikel mit Dativ..



lll. Metode Pembelajaran

IV. Langkahlangkah Pembelajaran
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1 Metode yang digunakan adala@ooperative Learnig teknik

Talking Stickdengan variasi:

1. Membaca
2. Tanya jawab

No. Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung
1. Guru mengucapkan salam . Pesertdidik menjawab| 15 menit.
AGut en Morgern salam
AGuten Mor
2. Menanyakan kabar peserta| 2. Menjawab pertanyaan.
didik. AGut, dank
AWi e geht 6s € |l hnen?o
3. Menyampaikan mateyang . Memperhatikan guru.
akan diajarkan yaitu:
A AlTlim Kagfhauslan
Artikel mit Dativ.
4. Menyampaikan apersepsi . Memperhatikan dan
tentang materi yang akan menjawab pertanyaan,
diajarkan pada peserta didik
dengan bertanya pada pese
didi k. fAApa K
mengerti tentandArtikel mit
Dativ?
2. | ElaborasiInhalt)
1. Guru memberikan teks . Peserta didik menerim{ 15 menit.
materi yang akan teks dari guru.
disampaikan.
2. Guru menjelaskn tentang . Peserta didik
materi yang akan dipelajari. memperhatikan guru.
3. Guru memberi contoh cara | 3. Peserta didik
membaca teks yang benar. memperhatikan.
4. Guru memberikan . Peserta didik membacs
kesempatan pada peserta
didik untuk membaca teks.
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10. Guru memberi kesempatan

Guru memberi kesempatan
peserta didik bertanya kata
yang susah.

Guru membahas materi
selanjutnyadengan meminta
peserta didik berdialog.

Guru meminta peserta didik
menutup catatannya dan
menjelaskan tentang
permainanTalking Stick

Guru mengambistickdan
memberikan kepada peserté
didik dengan diiringi musik.

Guru mematikan musik dan
memberi pednyaan kepada
peserta didik yang
memegangtick

kepada peserta didik
melakukan refleksi terhadap
materi yang telah dipelajari.

8. Peserta menggulirkan

5. Peserta didik bertanya

6. Melaksanakan apa yar
diminta guru.

7. Melaksanakan apa yar
diminta guru.

stickkepada peserta
didik lain.

9. Peserta didik yang
menerimastick
menjavab pertanyaan
dari guru.

10. Peserta didik
melakukan refleksi
terhadap materi.

Konfirmasi(Schluss)
1.

Menyimpulkan materi
pembelajaran bersama
peserta didik.

MemberikanHausaufgabe
kepada peserta didik halamq
selanjutya.

Menutup pelajean dengan
mengucapkan salam penutu
AAuf Wi eder se

1. Menyimpulkan materi

2. Memperhatikan guru.

3. Menjawab salam.

pembelajaran bersamé
guru.

inAuf Wi ede

15 menit.

V. Sumber belajar

1. Mediapembelajaran
halaman/7-78.
2. Alat pembéajaran

Buku Kontakte Deutsch Extra

Daftar Kosakata Baru.
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3. Sumber pembelajaran : Buku Kontakte Deutsch Extra
halaman77-78.

VI. Evaluasi

1. Jenis tagihan : Tugas individu.
2. Bentuk : Soal latihan (Terlampir).
3. Tugas : Soal latihan halaman selanjutnya.

Yogyakata, 9 Mei 2016

Guru Bahasa Jerman Peneliti

?ﬂ“dy\‘/ :
A

: Al Wi P
Rr. Nenny Dewayani S.Pd. byan Widya Pratama

NIP.197101262014062001 NIM. 12203241004
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Was gefallt wem?

07
Sprecht bitte nach. @
Ulangilah. :
Paula tragt gern T-Shirts. .
T-Shirts gefallen dem Madchen gut. L —4
Johann, ein Schiiler, zieht gern Jeans an.
Jeans gefallen dem Schiiler sehr.
Die Verkauferin mag Blusen.
Blusen gefallen der Verkiuferin.
Die Schiiler tragen gern Sportschuhe.
. Sportschuhe gefallé‘i} den ‘S’_qh\'ilern.
Erganzt die Tabelle. 08
Lengkapilah. &
die Verkéuferin | die Schiler
Verschiedener Geschmack 09
Macht Mini-Dialoge.
Buatlah dialog pendek. <
a. ol
Sch.au mal, der Rock Klar, Kinder tragen A —4
geféllt dem Kind am liebsten Jeans. &5
iiberhaupt nicht. :
Rock die Jeans
2 B;)\ise s Kind s T-Shirt
e Schultasche s Médchen ?iise%f;;?scgtshuhe
die Damenschuhe r Schiiler  Kotte
r Schal e Schiilerin
e Frau
b.
Werm gehort das T-Shirt? Das gehort dem Schiiler.

siebenundsiebzig 77
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010 Schaut euch das Informationsschild an.
Wo findet ihr im Kaufhaus die

@ Kleidungssticke aus Ubung 2? R
@1  Perhatikan papan informasi. B
‘ Di bagian mana dari toserba kalian men- B —
< dapatkan jenis pakaian yang disebut o ot
dalam Latihan 2? S wer
« Frisaw

Macht Mini-Dialoge.
Buatlah dialog pendek.

+ INTERNATIONALE Made-Shops
[ - Bakividung

Q Entschuldigung, wo sind die Krawatten? B caenaoTenuNG
O Im 3. Stock, Herrenabteilung! .

U 11 Einkaufen online

a. Besucht die Internetadressen unten.
Was geféllt euch? Wahit einige Kleidungsstiicke aus. Ihr habt aber nur 75 €.
Kunjungilah situs web berikut. Apa yang kalian suka? Pilihlah beberapa jenis
pakaian. Ingat, kalian hanya memiliki uang 75 €.
http://www.marc-o-polo-shop.com
http://www.baur.de/versandhaus/baur-de

&e

b. Online kaufen

Ihr méchtet Kleidungsstiicke online kaufen. Bitte fiillt dazu

das Bestellformular aus.

Kalian ingin membeli pakaian secara online. Lengkapilah formulir pemesanan.

T

%

12 |l ¢ il

o il A :
S A [ :
s |l [ sy

e |l | o

L7 ] | i

K}

78 achtundsiebzig
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Soal Latihan.

1. Buatlah dialog tentangakaian dengan menggunakan Artikel mit Dativ!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA
Program Jurusan :IPS
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Ketrampilan Berbahasa : Sprechfertigkeit(berbicara
Kelas/Semester X1
Pertemuan 16
Alokasi Waktu : 90 menit
StandaKompetensi . Berkomunikasi lisan dan tertulis dengan

menggunakan ragam bahasa serta pola kalimat
yang sesuai konteks dalam wacana interaksional
dan atau monolog yang orimatif.

Kompetensi Dasar : Menyampaikan informasi secara lisan dengan
lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai
konteks yang mencerminkan kecakapan bahasa
yang santun dan tepat

Indikator : 1. Menirukan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intorasi yang tepat.
2. Menyebutkan ujaran (kata/frasa) dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
3. Menyampaikan informasi sederhana sesuai
konteks.
4. Memberikan jawaban dengan lafal dan
intonasi yang tepaesuai konteks.

I. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu bertanya menjawab pertanyaan secara lisan sesuai
dengan tema dengan tepat.

2. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

3. Peserta didik mampu memilen informasi secara lisan sesuai dengan
tema dengan tepat.

II. Materi Pembelajaran

1. Teks tentanyVohnen
2. PengertiatWWohnen.
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lll. Metode Pembelajaran

1 Metode yang digunakan adala@ooperative Learningteknik
Talking Stickdengan variasi:

1. Membaca
2. Tanya jawab

IV. Langkahlangkah Pembelajaran

No. Guru Peserta Didik Waktu
1. | Einfuhrung
1. Guru mengucapkan salar 1. Peserta didik menjawa] 15 menit.
AGuten Mor g¢ salam
AGuten Mor
2. Menanyakan kabar peser 2. Menjawab pertanyaan.
didik. AGut, dank
AWi e geht ds |l hnen?o
3. Menyampaikan materi . Memperhakan guru.
yang akan diajarkan yaitu
A Wohnen. o
4. Menyampaikarapersepsi Memperhatikan da
tentang materi yang akan  menjawab pertanyaan
diajarkan pada peserta
didik dengan bertanya
pada pesert i
kalian sudah mengerti
tentangWohnen?
2. | Elaborasi(Inhalt)
1. Guru memberikan teks . Peserta didik menerim¢ 60 menit.
materi yang akan teks dari guru.
disampaikan.
2. Guru menjelaskan tentan| 2. Peserta didik
materi yang akan memperhatikan guru.
dipelajari.
3. Guru memberi contoh cal 3. Peserta didik
membaca teks yang bengé  memperhatikan.
4. Guru memierikan . Peserta didik membacs
kesempatan pada peserti
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10. Guru memberi

yang telah dipelajari.

didik untuk membaca
teks.

Guru memberi
kesempatan peserta didik
bertanya kata yang susal

Guru membahas materi
selanjutnya dengan
meminta peserta didik
berdialog.

Guru meminta peserta
didik menutup catatannyg
dan menjelaskatentang
permainanTalking Stick

Guru mengambistickdan
memberikan kepada
peserta didik dengan
diiringi musik.

Guru mematikan musik
dan memberi pertanyaan
kepada peserta didik yan
memegangtick

kesempatan kepada
peserta didik melakwan
refleksi terhadap materi

5. Peserta didik bertanya

6. Melaksanakan apa yar

7. Melaksanakan apa yar|

8. Peserta menggulirkan

diminta guru.

diminta guru.

stickkepada peserta
didik lain.

9. Peserta didik yang
menerimastick
menjawab pertanyaan
dari guru.

10. Peserta didik
melakukan refleksi
terhadap materi.

Konfirmasi(Schluss)
1.

Menyimpulkan materi
pembelajaran bersama
peserta didik.

MemberikanHausaufgabe
kepada peserta didik
halaman selanjutya.

Menutup pelajaran denga
mengucapkan salam
penutup.

inAuUf Wi eder

2. Memperhatikan guru.

3. Menjawab salam.

Menyimpulkan materi
pembelajaran bersame
guru.

nAuf Wi ede

15 menit.
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V. Sumber belajar

1. Mediapembelajaran : Buku Kontakte Deutsch Extra
halaman79-81.

. Alat pembdéajaran : Daftar Kosakata Baru.

2
3. Sumber pembelajaran : Buku Kontakte Deutsch Extra
halaman79-81.

VI. Evaluasi

1. Jenis tagihan : Tugas individu.
2. Bentuk : Soal latihan (Terlampir).
3. Tugas : Soal latihan halaman selanjutnya.

Yogyakarta, 16 Mei 2016

Guru Bahasa Jerman Peneliti

+L{&/

_ Albyan Widya Pratama
Rr. Nenny Dewayani S.Pd.

NIM. 12203241004
NIP.197101262014062001



Eine Wohnung in Deutschland

a. Schaut euch die Bilder an. Was seht ihr auf den Bildern?
Perhatikan rangkaian foto di bawah. Apa yang terlihat pada foto itu?

o mey

b. Ihr hort jetzt zu jedem Bild das deutsche
welchem Bild? Schreibt die Nummer neben das Wort.

Sekarang akan diperdengarkan sebutan dalam
masing foto. Kata apa yang cocok dengan foto
Tuliskan nomor yang bersangkutan di samping
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BT T R

K0/

Wort. Welches Wort passt zu

bahasa Jerman untuk masing-
yang mana?
katanya.

a) s Schlafzimmer, -
b) s Wohnzimmer, -
¢) s Kinderzimmer, -
d) s Arbeitszimmer, -
e) s Esszimmer, -

f) r Flur, -e

g) s Bad, ver

h) e Kiiche, -n

i) e Garage, -n

1

neunundsiebzig 79
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Unit 2

U2 Schaut euch den Wohnungsgrundriss an.
Welche Zimmer erkennt ihr?
S | Pperhatikan denah.

Ruang apa saja yang ada?

Familie Kuhn auf Wohnungssuche

A Was sind ihre Wiinsche?

o Lest den Text.

&< | Unterstreicht: Was sind die Wiinsche von Jan, Tanja, Ella Kuhn und Werner Kuhn?

& Bacalah teks berikut. Garisbawahi keinginan dari Jan, Tanja, Ella Kuhn dan Werner Kuhn.
80 achtzig
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